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ABSTRAK  

Nama    : Rina Juniandini Sari 

Program Studi  : Tadris Biologi 

Judul   : Pengaruh Pendekatan Flipped Classroom Terhadap Hasil  

     Belajar Siswa  

Penelitian ini membahas tentang pengaruh pendekatan flipped classroom terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di SMP Negeri 7 Muaro Jambi. 

Penelitian ini merupakan penelitian penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

true exsperimental – posttest only control desain. Instrumen pengumpulan data 

menggunakan tes essay. Dari hasil pengumpulan data yang telah diperoleh, skor 

rata-rata aspek kognitif pada kelas eksperimen sebesar 79,88 sedangkan rata-rata 

aspek kognitif kelas kontrol sebesar 66,19. Berdasarkan hasil analisis data 

didapatkan bahwa, aspek kognitif dengan nilai thitung > ttabel, thitung = 4,132 sedangkan 

ttabel = 5% 2,00 dan 1% 2,660 dengan effect size adalah 1,0 atau 84%. Berdasarkan 

data tersebut, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada 

penggunaan pendekatan flipped classroom terhadap hasil belajar IPA kelas VIII di 

SMP Negeri 7 Muaro Jambi. Hasil penelitian ini menyarankan agar guru 

menerapkan Pendekatan flipped classroom untuk materi selanjutnya. 

Kata kunci : Pendekatan flipped classroom, hasil belajar. 
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ABSTRACT 

Name    : Rina Juniandini Sari 

Study program  : Tadris Biology 

Title   : The Effect of Flipped Classroom Approach on Student’s  

     Learning Outcomes  

The study discussed about the effect of flipped classroom approach on student’s 

learning result in science subject at eighth grade in SMP 7 Muaro Jambi. This is a 

quantitative study using the true experimental-posttest only control design. 

Instrument that has been used to collecting the data was RPP and essay test . Based 

on the data that has been collected its obtained, the average score of cognitive 

aspects in the experiment class is 79.88. Meanwhile  the average cognitive aspect 

of control class is 66.19. Based on the result of data analyzed, it was found that the 

cognitive aspects the value of tcount > ttables, tcount = 4.132 while ttable  in  5%  was 

2.00 and 1% 2.660 with effect size is 1.0 or 84%, it classsified as high as Cohen’s 

table said. Based on all of that, it concluded that there is a significant effect of using 

the flipped classroom approach on the student’s learning result in science subject at 

eighth grade in SMP 7 Muaro Jambi. For other researcher, this study suggested the 

flipped classroom approach to be applied in other subject or matter. 

Keywords: Flipped classroom approach, learning outcomes. 
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Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN STS Jambi 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Abad 21 saat ini merupakan zaman yang dinamis (berubah-ubah), 

perubahan yang terjadi meliputi beberapa bidang seperti ilmu pengetahuan, 

teknologi dan pendidikan. Perubahan ini menyebabkan BSNP (2010) 

merumuskan 16 prinsip pembelajaran yang salah satunya yaitu: proses 

pembelajaran yang dari berpusat pada guru menjadi berpusat pada siswa, dari 

satu arah menjadi interaktif, dari abstrak menjadi kontekstual dunia nyata, dari 

pemikiran faktual menjadi berpikir kritis, dan dari penyampaian materi menjadi 

pertukaran materi. Pertukaran materi yang dilakukan guru dan siswa disebut 

dengan proses pembelajaran. 

 Proses pembelajaran merupakan proses yang di dalamnya terdapat kegiatan 

interaksi antara guru-siswa dan komunikasi timbal balik yang berlangsung 

dalam situasi edukatif (Rustaman, 2001). Guru memiliki peran yang sangat 

penting dalam proses pembelajaran. Peran guru adalah menciptakan serangkaian 

tingkah laku yang saling berkaitan yang dilakukan dalam situasi tertentu serta 

berhubungan dengan kemajuan perubahan tingkah laku (Usman dkk, 2001). Saat 

ini, guru bukan lagi sebagai sumber utama siswa dalam belajar, namun guru 

sebagai fasilitator bagi siswa dalam belajar. Dalam proses belajar siswa 

diharapkan mampu mencapai tujuan pembelajaran.  

 Tujuan pembelajaran dibagi menjadi tiga kategori yaitu: kognitif 

(kemampuan intelektual), afektif (pengembangan moral), dan psikomotorik 

(keterampilan). Hal ini diperkuat oleh pendapat Bloom yang membagi tiga 

kategori dalam tujuan pembelajaran yaitu:1) kognitif, 2) afektif, 3) psikomotorik 

(Nasution, 1998). Akan tetapi, pada kenyataanya tujuan pembelajaran belum 

dapat diwujudkan secara keseluruhan, tidak terkecuali pada pembelajaran ilmu 

pengetahuan alam (IPA). 
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  Ilmu  pengetahuan alam atau sains yaitu ilmu yang mempelajari mengenai 

gejala alam beserta isinya sebagaimana adanya, serta terbatas pada pengalaman 

manusia (Sudjana, 2013). Ilmu pengetahuan alam merupakan ilmu yang 

mempelajari mengenai banyak fenomena di jagad raya dan sangat erat kaitannya 

dengan kehidupan sehari-hari, namun banyak siswa menganggap mata pelajaran 

IPA pelajaran yang sulit. Hal tersebut dikarenakan siswa merasa kesulitan dalam 

memahami materi yang disampaikan oleh guru. Kesulitan yang dialami siswa 

yakni tidak mampu menjelaskan dan mengerti dengan baik materi yang 

diajarkan oleh guru. Jika hal ini terus terjadi, maka akan mempengaruhi hasil 

belajar siswa.  

 Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku pada diri siswa yang dapat 

diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan 

keterampilan (Hamalik, 2007). Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya 

peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan 

sebelumnya, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, sikap kurang sopan menjadi 

sopan dan sebagainya. Hasil belajar harus didasarkan pada pengamatan tingkah 

laku melalui stimulus respon (Gagne dalam Sudjana, 2005). 

 Berdasarkan hasil wawancara bersama dengan tiga orang guru IPA di SMP 

Negeri 7 Muaro Jambi pada bulan juli 2020, diketahui bahwa proses 

pembelajaran IPA yang terjadi cenderung pasif. Di sekolah ini guru 

menggunakan pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik itu sendiri menuntut 

siswa untuk belajar lebih aktif di kelas, akan tetapi dalam menerapkan 

pendekatan ini membutuhkan waktu yang lama untuk siswa memahami materi 

pelajaran dan menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru di kelas. Salah 

satu kendala penerapan pendekatan saintifik ini adalah alokasi waktu yang 

terbatas. Alokasi waktu yang terbatas menyebabkan siswa tidak mempunyai 

kesempatan memahami materi pelajaran terlebih dahulu untuk dapat 

menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru di kelas. Sehingga, proses 

pembelajaran terlihat pasif.  Selain itu dari data hasil belajar pada aspek kognitif 

siswa dilihat dari nilai ulangan.  
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 Dari hasil wawancara tersebut dapat dilihat dari dokumentasi nilai ulangan 

harian siswa yang diberikan guru mata pelajaran IPA pada tabel 1.1 berikut ini:  

Tabel 1.1 Nilai rata-rata ulangan harian kelas VIII di SMP Negeri 7 Muaro 

Jambi  

No Kelas Rata-rata 

1. VIII A 69,13 

2. VIII B 64,33 

3. VIII C 67,74 

4. VIII D 67,96 

5. VIII E 67,33 

6. VIII F 66,70 

7. VIII G 63,70 

8.  VIII H 66,40 

(Sumber: Dokumentasi Nilai Ulangan Harian IPA Semester Ganjil Kelas VIII) 

 Berdasarkan data tabel 1.1 dapat disimpulkan bahwa hasil belajar kognitif 

siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 

ditentukan yaitu 76. Rendahnya hasil belajar siswa tersebut perlu diatasi, salah 

satu caranya yakni dengan memperbaiki pendekatan pembelajaran dan 

merencanakan pembelajaran secara matang. Salah satu pendekatan yang tepat 

yaitu pendekatan flipped classroom. 

 Flipped classroom merupakan pendekatan pembelajaran yang memberikan 

waktu di luar kelas yaitu rumah untuk menemukan dan mempelajari terlebih 

dahulu materi yang akan dipelajari di kelas. Alokasi waktu belajar di kelas 

digunakan siswa untuk berkolaborasi dengan rekan, mempraktikkan, dan 

menerima feedback mengenai kemajuan belajar mereka (Milman, 2012). 

Flipped classroom merupakan suatu cara yang dapat diberikan oleh guru dengan 

meminimalkan jumlah instruksi langsung dalam praktek mengajar sambil 

memaksimalkan interaksi satu sama lain dan memanfaatkan teknologi yang 

dapat mendukung materi pembelajaran bagi siswa yang dapat diakses secara 

online (Johnson, 2013). Hal ini membebaskan waktu belajar di kelas yang 

sebelumnya telah digunakan untuk pembelajaran. 
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Terkait dengan hasil observasi serta kelebihan pendekatan  flipped 

Classroom yang telah dijabarkan sebelumnya, yang menjadi alasan kuat 

pemilihan SMP Negeri 7 Muaro Jambi yakni karena sebelumnya peneliti telah 

melakukan observasi mendalam selama kegiatan PPL. Selain itu, SMP Negeri 7 

Muaro Jambi merupakan salah satu sekolah dari sekian banyak sekolah yang 

juga terdampak pandemi COVID 19 yang mengakibatkan siswa dan guru mau 

tidak mau harus mampu melaksanakan aktivitas belajar secara daring (online). 

Mengingat pendekatan  flipped Classroom merupakan salah satu jenis 

pembelajaran blended learning maka dari itu penelitian ini dilakukan sebagai 

salah satu bentuk solusi atas situasi dan kondisi yang terjadi saat ini. 

 Solusi atas permasalahan berdasarkan hasil observasi yakni peneliti 

mencoba menggunakan pendekatan flipped classroom pada mata pelajaran IPA 

materi sistem gerak manusia. Dengan menggunakan pendekatan flipped 

classroom diharapkan dapat menjadikan proses pembelajaran di kelas lebih 

efektif dan efisien sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat.  

 Dari uraian diatas, maka peneliti melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Pendekatan Flipped Classroom Terhadap Hasil Belajar Siswa” 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasi beberapa masalah 

yang akan diteliti yaitu: 

1. Hasil belajar IPA masih rendah dikarenakan masih banyak siswa yang 

belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). 

2. Siswa masih pasif dalam mengikuti proses pembelajaran. 

3. Alokasi waktu yang terbatas. 

4. Siswa tidak diberi kesempatan mempelajari materi sebelum dibelajarkan 

oleh guru. 
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C. Batasan Masalah 

 Batasan masalah pada penelitian ini yakni:  

1. Penelitian dilaksanakan pada kelas VIII di SMP Negeri 7 Muaro Jambi. 

2. Materi pelajaran yang diteliti dalam pembelajaran di kelas VIII tentang sistem 

gerak manusia. 

3. Hasil belajar yang dilihat adalah hasil belajar ranah kognitif. 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah pada penelitian ini 

yaitu: 

1. Berapa skor rata-rata hasil belajar  siswa yang tidak menggunakan pendekatan 

flipped classroom?  

2. Berapa skor rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan pendekatan 

flipped classroom? 

3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dalam penerapan pendekatan 

flipped classroom terhadap hasil belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 7 

Muaro Jambi? 

E. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini yakni: 

1. Untuk mengetahui skor rata-rata hasil belajar siswa yang tidak 

menggunakan pendekatan flipped classroom di SMP Negeri 7 Muaro Jambi. 

2. Untuk mengetahui skor rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan 

pendekatan flipped classroom di SMP Negeri 7 Muaro Jambi. 

3. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan dalam penerapan pendekatan 

flipped classroom terhadap hasil belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 7 

Muaro Jambi. 

4. Untuk menyelesaikan tugas akhir kuliah di UIN Sultan Thaha Saifudin 

Jambi. 
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F. Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini yakni: 

1. Bagi Guru 

 Menyediakan perangkat pembelajaran flipped classroom pada materi sistem 

gerak manusia untuk meningkatkan hasil belajar siswa, serta membantu guru 

mengatasi perbedaan kemampuan siswa dalam memahami materi sistem gerak 

manusia agar semua mendapat pengetahuan yang sama. 

2. Bagi Siswa 

 Menyediakan perangkat pembelajaran  flipped classroom pada materi 

sistem gerak manusia untuk membantu siswa memudahkan mempelajari materi 

sistem gerak manusia melalui video pembelajaran yang dapat diakses sesuai 

kebutuhan serta mengatasi masalah siswa dalam menyelesaikan tugas.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori  

1. Pendekatan flipped classroom 

 Pendekatan disebut juga dengan  approach (cara memulai sesuatu). 

Pendekatan  pembelajaran dapat diartikan sebagai sudut pandang atau titik 

tolak guru terhadap proses pembelajaran yang berlangsung dan masih 

bersifat umum. Pendekatan pembelajaran dilandasi oleh prinsip dasar 

tertentu (filosofi, psikologis, didaktik dan ekologis) yang dapat mewadahi, 

menginspirasi, menguatkan, dan melatarbelakangi metode pembelajaran 

dengan cangkupan teoritis tertentu. Jadi, dapat dikatakan bahwa pendekatan 

pembelajaran merupakan titik tolak dari pembelajaran itu sendiri 

(Mariyaningsih, 2018).  

 Perbedaan pendekatan, model dan metode dapat dilihat dari tabel 2.1 

dibawah ini :  

Tabel 2.1 Perbedaan model, pendekatan dan metode 

Pendekatan  Model  Metode  

Suatu rangkaian 

tindakan pembelajaran 

yang dilandasi oleh 

prinsip tertentu (filosofi, 

psikologis, didaktis, dan 

ekologis) yang 

mewadahi, 

menginspirasi, 

menguatkan, dan 

melatari metode 

pembelajaran tertentu 

(Suryosubroto, 2002) 

Kerangka konseptual 

yang menggambarkan 

prosedur yang sistematis 

dalam 

mengorganisasikan 

pengalaman belajar 

(Trianto, 2010) 

Cara yang 

digunakan oleh 

guru dalam 

melakukan 

interaksi dengan 

siswa pada saat 

berlangsungnya 

proses 

pembelajaran 

(Hamdani, 2011) 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pendekatan cakupannya 

lebih luas dibandingkan dengan model pembelajaran maupun metode. Suatu 

pendekatan pembelajaran merupakan wadah yang didalamnya terdapat 

model pembelajaran, metode, selanjutnya strategi dan teknik pembelajaran. 
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Suatu pendekatan pembelajaran tidak dapat berdiri sendiri dalam 

penerapannya, melainkan membutuhkan model pembelajaran yang memuat 

tahapan aktivitas baik guru dan siswa yang sistematis. Didalam model 

pembelajaran memuat metode (cara) yang guru pilih untuk mengajarkan 

siswa serta strategi apa yang digunakan sehingga tujuan pembelajaran yang 

dirancang dapat tercapai secara optimal. 

a. Definisi pendekatan flipped classroom 

 Konsep pembelajaran menggunakan  flipped classroom sudah ada 

sejak 1993 yang dikenalkan pertama kali oleh Raja Alison, meskipun 

tidak secara langsung menggambarkan konsep kelas terbalik. Flipped 

classroom berarti belajar terbalik, yakni siswa mempelajari teori sendiri 

dirumah sebelum menerapkan toeri di sekolah (Basal, 2015). Flipped 

classroom adalah kelas yang didalamnya siswa belajar teori dengan 

bebas di luar kelas dan kemudian berlatih di kelas dengan bimbingan 

dari guru (Herala dkk, 2016) 

 Pada dasarnya, pendekatan flipped classroom adalah ketika 

pembelajaran yang biasanya dilakukan di kelas, dilakukan oleh siswa 

di rumah dan pekerjaan rumah yang biasa dikerjakan di rumah 

diselesaikan di sekolah (Bergmann & Sams, 2012). Bishop and 

Verleger (dalam Hsieh dkk, 2015) berpendapat bahwa flipped 

classroom adalah teknik pendidikan yang terdiri dari dua komponen 

penting: (1) penggunaan teknologi komputer seperti video ceramah, 

dan (2) keterlibatan kegiatan pembelajaran interaktif.  

 Flipped classroom merupakan suatu cara yang dapat diberikan oleh 

pendidik dengan meminimalkan jumlah instruksi langsung dalam 

praktek mengajar sambil memaksimalkan interaksi satu sama lain. 

Memanfaatkan teknologi dengan menyediakan tambahan materi 

pendukung pembelajaran bagi siswa yang dapat diakses secara online. 

Hal ini membebaskan waktu belajar di kelas yang sebelumnya telah 

digunakan untuk pembelajaran (Johnson, 2013). Pendekatan ini bukan 

hanya sekedar belajar menggunakan video pembelajaran, namun lebih 
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menekankan tentang memanfaatkan waktu di kelas. Dalam persiapan 

untuk kelas, siswa diwajibkan untuk melihat video pembelajaran. Siswa 

memanfaatkan waktu di kelas untuk bekerja menyelesaikan masalah, 

pengembangan konsep, dan terlibat dalam pembelajaran kolaboratif  

(Tucker dalam Roehl, 2013).  

 Flipped classroom merupakan salah satu jenis blended learning. 

Flipped classroom menggabungkan antara kelas online dan kelas  

offline. Pendekatan Flipped classroom  memiliki empat pilar 

diantaranya : 

1) Lingkungan belajar yang fleksibel, yakni dalam proses 

pembelajaran membebaskan siswa untuk mengeksplorasi materi 

dan memahaminya sesuai dengan tingkat kemampuan dan gaya 

belajarnya sendiri 

2) Budaya belajar, yakni pembelajaran dengan pendekatan Flipped 

classroom menempatkan siswa sebagai pusat aktivitas belajar 

bukan lagi guru 

3) Meningkatkan tingkat kepuasan, yakni Flipped classroom 

memaksimalkan waktu bagi siswa untuk aktif mengembangkan 

pengetahuan secara langsung 

4) Guru profesional, dengan menggunakan pendekatan  Flipped 

classroom membuat guru secara konstan mengevaluasi siswanya 

secara berkala untuk tahu siapa yang membutuhkan bantuan 

darinya. 

 Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan flipped classroom 

adalah suatu pendekatan pembelajaran yang didalamnya siswa 

mempelajari teori terlebih dahulu di luar jam pelajaran di kelas, dan 

kegiatan di dalam kelas diisi dengan membahas teori yang telah 

dipelajari dalam bentuk diskusi atau tanya jawab dalam upaya 

memecahkan masalah serta mengerjakan soal latihan. 

Flipped classroom bermakna sebagai sebuah pendekatan  yang 

memberikan wewenang penuh bagi siswa untuk mengontrol 
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pembelajarannnya sendiri dengan diawasi oleh guru. Pendekatan  

Flipped classroom lebih efektif dikarenakan siswa memiliki 

pengetahuan awal yang cukup sebelum memulai pembelajaran 

sesungguhnya dikelas.  

b. Kelebihan flipped classroom 

 Adapun  kelebihan  flipped classroom menurut Barret (dalam 

Wulandari, 2014) adalah sebagai berikut: 

1. Bagi siswa 

1) Siswa yang memiliki waktu untuk mempelajari materi pelajaran di 

rumah sebelum guru menyampaikan di dalam kelas sehingga siswa 

lebih mandiri. 

2) Siswa dapat mempelajari materi pelajaran dalam kondisi dan 

suasana yang nyaman dengan kemampuannya menerima materi. 

3) Siswa mendapatkan perhatian penuh dari guru ketika mengalami 

kesulitan dalam memahami tugas atau latihan karena di dalam 

kelas guru hanya membahas materi-materi yang sulit menurut 

siswa. 

4) Siswa dapat belajar dari berbagai jenis, konten pembelajaran baik 

melalui video/buku/website daripada siswa belajar hanya dari 

papan tulis. 

2. Bagi guru 

1) Lebih efektif, karena materi disajikan dalam bentuk video, 

sehingga bisa digunakan berulang-ulang pada kelas lain. 

2) Hemat waktu, karena guru tidak harus menjelaskan semua materi 

pelajaran, akan tetapi hanya bagian-bagian tertentu yang dianggap 

sulit oleh siswa. 

3) Guru termotivasi untuk mempersiapkan materi pelajaran dalam 

berbagai jenis konten, baik berupa video, website, aplikasi mobile 

atau jenis konten yang lain. Sehingga pelaksanaan pembelajaran 

lebih terencana dan tertata dengan baik. 
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4) Guru semakin aktif dalam membuat modul pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi informasi yang memudahkan siswa 

dalam memahami konsep. 

5) Terjalin komunikasi yang aktif antara guru dan siswa, karena 

pembelajaran di kelas lebih banyak dilakukan dengan berdiskusi 

(tanya jawab) antara guru-siswa dan siswa-siswa. 

c. Kekurangan flipped classroom 

 Adapun  kekurangan  flipped classroom menurut Barret (dalam 

Wulandari, 2014) adalah sebagai berikut: 

1) Tidak semua siswa/guru/sekolah memiliki akses terhadap perangkat 

teknologi informasi yang dibutuhkan, seperti komputer/laptop 

/smartphone  dan koneksi internet. 

2) Tidak semua siswa merasa nyaman belajar di depan komputer/laptop. 

Padahal untuk melaksanakan metode pembelajaran ini, siswa harus 

mengakses materi melalui perangkat tersebut. 

3) Tidak semua siswa memiliki motivasi untuk belajar secara mandiri di 

rumah. Apalagi terhadap materi yang belum disampaikan oleh guru. 

Sehingga motivasi dari guru selalu dibutuhkan, agar siswa terbiasa 

mempelajari materi pelajaran secara mandiri, sebelum materi tersebut 

disampaikan oleh guru di kelas. 

4) Butuh waktu lama bagi guru untuk mempersiapkan materi dalam 

bentuk video, terutama guru yang belum terbiasa membuat video 

pembelajaran. 

d. Langkah-langkah implementasi pendekatan flipped classroom 

 Langkah-langkah pendekatan flipped classroom menurut Amiroh 

(2013) yaitu: 

1. Guru menyiapkan dan memberikan sebuah media (bisa berupa video 

pembelajaran/e-book) yang akan ditonton dan dipelajari oleh siswa 

di rumah. 
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2. Di rumah, siswa menonton video dan mempelajari video dengan 

menjawab beberapa pertanyaan yang diperintahkan oleh guru 

sebelum memulai pembelajaran di kelas agar dapat terlebih dahulu 

mengenal konsep dan materi yang akan diberikan pada pertemuan 

selanjutnya. 

3. Di kelas, siswa mengerjakan tugas berdasarkan pertanyaan yang 

telah disampaikan sebelumnya (melalui video). Dalam hal ini siswa 

dapat lebih memfokuskan diri pada kesulitan dalam memahami 

materi ataupun kemampuannya dalam menyelesaikan soal-soal yang 

berhubungan dengan materi tersebut. 

4. Guru berperan sebagai fasilitator yang mendampingi siswa dalam 

mengerjakan tugas tersebut. 

3.  Model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) 

  Pembelajaran berbasis masalah (problem based learning/PBL) 

merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada 

proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara alamiah (Sanjaya, 2007). 

Model PBL merupakan proses pembelajaran yang menggunakan masalah 

dalam kehidupan nyata siswa sebagai titik awal dalam proses pembelajaran. 

Dalam PBL siswa dirangsang untuk mempelajari masalah berdasarkan 

pengetahuan dan pengalaman yang telah mereka miliki sebelumnya (prior 

knownledge) untuk membentuk pengetahuan dan pengalaman baru 

(Suyatno, 2009). 

  Tujuan PBL adalah supaya siswa memiliki pengalaman konkrit 

sehingga memiliki bekal untuk memecahkan masalah yang dihadapi. 

Pertanyaan yang dimunculkan siswa, formulasi yang tercipta serta 

kemampuan dalam menyusun konsep tentang permasalahan yang 

diciptakan siswa sendiri merupakan modal untuk pembelajaran. tujuan 

pembelajaran akan tercapai bila kegiatan pembelajaran berfokus pada 

masalah yang otentik dan relevan dengan kehidupan siswa.  
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  Berikut adalah langkah-langkah implementasi model pembelajaran 

PBL (problem based learning) menurut Ibrahim dan Nur (dalam Rusman, 

2010): 

1) Orientasi siswa pada masalah 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik yang 

diperlukan, dan memotivasi siswa agar terlibat pada aktivitas pemecahan 

masalah 

2) Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar 

yang berhubungan dengan masalah tersebut. 

3) Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok 

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah. 

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang 

sesuai seperti laporan, dan membantu mereka untuk berbagi tugas dengan 

temannya. 

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka dan proses belajar yang mereka lakukan. 

  Langkah-langkah penerapan model PBL menggunakan pendekatan 

flipped classroom pada tabel 2.2 dibawah ini: 

Tabel 2.2 Sintak model pembelajaran PBL menggunakan pendekatan 

flipped classroom 

N

o 

Pendekatan flipped 

classroom  

Langkah-

langkah PBL  

Kegiatan guru Kegiatan siswa 

1

. 

Di rumah  

 

(Siswa menonton video 

pembelajaran atau 

rekaman pembelajaran 

dirumah dan menjawab 

Orientasi  - Guru memberikan bahan ajar 

atau materi berupa video/PPT 

pembelajaran yang sudah dibuat 

dengan materi IPA  

- Siswa 

memahami 

penjelasan dari  

video/PPT yang 

diberikan guru 

dirumah dan 
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beberapa pertanyaan 

yang diperintahkan 

guru sebelum memulai 

pembelajaran didalam 

kelas)  

- Guru memberi/menjelaskan 

fenomena alam yang sedang 

terjadi dalam kehidupan sehari-

hari siswa yang disampaikan 

melalui PPT/ Video 

Pembelajaran. 

menganalisis 

permasalahan 

yang  ditemukan 

dalam materi 

dan video 

pembelajaran.  

- Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mencatat hal 

yang belum dipahami dalam 

penjelasan materi berupa 

permasalahan yang ditemukan 

dan akan dibahas di kelas.  

Mengorganisa

si siswa untuk 

belajar  

- Guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok yang terdiri 

dari 4 orang 

  

- Siswa duduk 

berdasarkan 

kelompok yang 

telah dibagi 

2

.  

 

.  

Kelas daring via zoom 

meeting  

( melakukan kegiatan 

diskusi dan 

mengerjakan tugas 

yang berkaitan) 

   

Membimbing 

pengalaman 

individual/kel

ompok 

 

 

 

 

 

 

- Guru memberikan kesempatan 

pada siswa untuk berdiskusi untuk 

mengumpulkan informasi yang 

sesuai untuk mendapatkan 

pemecahan masalah 

- Siswa 

melakukan 

diskusi dalam 

kelompok kecil 

untuk mencari 

solusi 

permasalahan 

dan menentukan 

hal-hal yang 

harus dilakukan. 

Mengembangk

an dan 

menyajikan 

hasil karya   

- Guru membimbing siswa dalam 

menyiapkan hasil pemecahan 

masalah 

-Guru membimbing siswa untuk 

mempresentasikan hasil 

pemecahan masalah yang telah 

didapatkan dan informasi yang 

diperoleh dari berbagai sumber 

 

- Siswa 

melakukan 

diskusi aktif 

tanya jawab 

dengan guru dan 

berbagi 

informasi 

dengan teman 

sejawat 

- Siswa 

menyiapkan 

pemecahan 

masalah yang 

dianggap baik 

dan benar 

- Siswa 

mempresentasik

an hasil dil 

diskusi   

3 Di kelas daring via 

zoom meeting  

 

(Memaksimalkan 

kemampuan siswa 

dalam melakukan 

penyelidikan di dalam 

kelas) 

Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah 

- Guru mendorong siswa untuk 

mengevaluasi proses pemecahan 

masalah  

  

- Siswa 

mencoba 

mengevaluasi 

pemecahan 

masalah dengan 

teliti 

Siswa aktif 

merespon 

pertanyaan yang 
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diberikan 

temannya 

. 

4 Di kelas daring via 

zoom meeting 

 

(Mengukur pemahaman 

siswa yang dilakukan di 

kelas saat akhir bab 

materi pelajaran) 

 - Guru membantu siswa mengkaji 

ulang dan menyimpulkan hasil 

pemecahan masalah 

- Siswa 

membuat 

kesimpulan.  

 

 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran berbasis masalah (problem based learning)  menggunakan 

pendekatan flipped classroom  dapat memaksimalkan pencapaian tujuan 

belajar siswa serta dapat mendorong siswa lebih aktif di dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, dari hasil observasi disekolah model 

pembelajaran ini sudah sering digunakan guru sehingga baik guru dan 

siswa sudah terbiasa melakukan aktivitas belajar sesuai dengan sintaksis 

PBL.  

4. Hasil belajar 

  Hasil belajar dapat dipahami melalui dua kata yang membentuknya, 

yaitu hasil dan belajar. hasil belajar yaitu pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 

pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonsesia Nomor 104 

Tahun 2014 tentang penilaian hasil belajar oleh pendidik adalah proses 

pengumpulan informasi atau bukti tentang capaian pembelajaran siswa 

dalam kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial, kompetensi pengetahuan, 

dan sistematis, selama dan setelah proses pembelajaran.  

  Hasil belajar merupakan perubahan perilaku baik peningkatan 

pengetahuan, perubahan sikap, maupun peningkatan keterampilan yang 

dialami setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran. Hasil belajar yang 

sering disebut juga prestasi belajar, tidak dapat dipisahkan dari aktivitas 
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belajar, karena belajar merupakan suatu proses, sedangkan prestasi belajar 

adalah hasil dari proses pembelajaran tersebut. 

  Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak melalui 

kegiatan belajar. Dalam kegiatan belajar yang terprogram dan terkontrol 

yang disebut kegiatan pembelajaran, tujuan belajar telah ditetapkan terlebih 

dahulu oleh guru, siswa yang berhasil dalam belajar adalah siswa yang 

berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran. 

  Menurut Gagne (1974) (dalam Parwati, 2018), hasil belajar dapat 

berupa: 

1. Informasi verbal yaitu mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk bahasa, 

baik lisan maupun tulisan. 

2. Keterampilan intelektual yaitu kemahiran intelektual menunjukkan pada 

kemampuan seseorang yang berhubungan dengan lingkungan hidup dan 

dirinya sendiri. 

3. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas 

kognitif sendiri. 

4. Keterampilan motorik yaitu seorang yang mampu melakukan suatu 

rangkaian gerak-gerik jasmani dalam urutan tertentu dengan mengadakan 

koordinasi antara gerak-gerik berbagai anggota badan secara terpadu. 

5. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 

penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan 

menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan 

kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku. 

  Untuk mencapai hasil belajar yang optimal dalam pembelajaran 

perlu ditekankan adanya aktivitas peserta didik baik secara fisik, mental, 

intelektual maupun emosional, dalam pembelajaran siswa dibina dan 

dikembangkan keaktifannya melalui tanya jawab, berfikir kritis, diberi 

kesempatan untuk mendapatkan pengalaman nyata dalam pelaksanaan 

praktikum, Pengamatan dan diskusi juga mempertanggung jawabkan segala 

hasil dari pekerjaan yang ditugaskan. 
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  Mengemukakan ciri-ciri pembelajaran yang efektif antara lain: 

“Berpusat pada siswa, interaksi edukatif antara guru dengan siswa, suasana 

demokratis, variasi metode mengajar, guru profesional, bahan yang sesuai 

dan bermanfaat, lingkungan yang kondusif, dan sarana belajar yang 

menunjang” belajar yang merupakan perilaku dan kemampuan internal 

akibat belajar. Hasil belajar secara garis besar terbagi menjadi tiga ranah 

yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. Dalam sistem 

pendidikan, baik tujuan kulikuler maupun tujuan instruksional, 

menggunakan hasil belajar dari Benyamin Bloom. Maka dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan hasil belajar menurut Benyamin Bloom antara lain 

sebagai berikut (Sudjana, 2016): 

1. Ranah Kognitif 

 Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 

terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, 

aplikasi analisis, sintesis, dan evaluasi. Dua aspek pertama disebut kognitif 

tingkat rendah dan empat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. 

Indikator Hasil Belajar Kognitif Menurut Usman, 2001 (Jihad dan Haris, 

2008) “kemampuan kognitif terdiri dari enam jejang, yaitu C1 sampai C6 

antara lain: 

1) Mengetahui atau kemampuan mengingat (C1), Kemampuan kognitif 

meliputi pengetahuan tentang hal-hal yang bersifat khusus atau universal. 

Dalam hal ini tekanan utama pada  pengenalan kembali pada fakta dan 

prinsip. Kata-kata yang dapat dipakai: definisikan, ulangi, laporkan, garis 

bawahi, sebutkan, daftar dan sambungkan. 

 

2) Memahami atau kemampuan memahami (C2), Pemahaman ini meliputi 

komunikasi secara akurat, kata kata yang dipakai: menterjemahkan, 

nyatakan kembali, diskusikan, gambarkan, jelaskan, identifikasi, 

tempatkan, review, ceritakan dan paparkan. 

3) Mengaplikasikan atau kemampuan penerapan (C3), atau penggunaan 

prinsip atau metode pada situasi yang baru. Kata-kata yang dapat dipakai 
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antara lain: interprestasikan, terapkan, laksanakan, gunakan 

demontrasikan, pratekan, ilustrasikan, operasikan, jabwalkan, sketsa dan 

kerjakan. 

4) Menganalisis atau kemampuan menganalisis suatu imformasi yang luas 

menjadi bagian-bagian terkecil (C4), menyangkut kemampuan anak 

dalam memisah-misahkan terhadap suatu materi dalam bagian-bagian 

yang membentuknya mendeteksi hubungan diantara bagian-bagian itu 

dan cara materi itu diorganisasikan. Kata-kata yang dapat dipakai: 

pisahkan, analisis, bedakan, hitung, cobakan, tes bandingkan, kritik, 

teliti, debatkan, hubungkan, pecahkan, kategorikan. 

5) Mengevaluasi (C5), Merupakan kemampuan anak didik dalam 

mengambil keputusan atau dalam menyatakan pendapat tentang nilai 

suatu tujuan, ide, pekerjaan, pemecahan masalah dan metode. Kata-kata 

yang dapat dipakai: putuskan, hargai, nilai, skala, bandingkan, revisi, 

skor dan perkiraan 

6) Mencipta atau kemampuan menggabungkan beberapa imformasi 

menjadi suatu kesimpulan (C6), Merupakan jejang yang lebih sulit 

dimana anak diminta untuk menaruh atau menempatkan bagian-bagian 

dari elemen satu atau bersama sehingga membentuk satu kesatuan yang 

koheren. Kata-kata yang dapat dipakai: komposisikan, desain, 

permulakan, atur, rakit, kumpulkan, ciptakan, susun, organisasikan, 

siapkan, rancang dan sederhanankan. 

2. Ranah Afektif 

 Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Tipe hasil belajar 

afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti perhatiaanya 

terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan teman 

kelas, kebiasaan belajar, dan hubungan sosial. Ada beberapa jenis kategori 

ranah afektif sebagai hasil belajar. kategorinya dimulai dari tingkat yang 

dasar atau sederhana sampai tingkat yang kompleks diantaranya adalah 

reciving/attending, responding atau jawaban, valuing (penilaian), 

organisasi, dan karakteristik nilai atau internalisasi nilai. 
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3. Ranah Psikomotorik 

 Hasil belajar pada ranah psikomotorik adalah persepsi, kesiapan, 

gerakan terbimbing, gerakan komplek, kreativitas. Presepsi yaitu 

kemampuan memilih hal-hal secara khas setelah menyadari adanya 

perbedaan. Siapan, mencakup kemampuan penempatan diri dalam gerakan 

jasmani dan rohani. Gerakan terbimbing, merupakan kemampuan 

melakukan gerakan yang sesuai dengan contoh dari guru. Gerakan komplek 

yaitu kemampuan melakukan sikap moral dengan membantu teman yang 

membutuhkan bantuan dengan sikap yang menyenangkan, terampil dan 

cekatan. Kreativitas adalah kemampuan berperilaku yang disesuaikan 

dengan sikap dasar yang dimilikinya sendiri. 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar berhasil atau 

tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa faktor yang 

mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu yang berasal dari dalam 

peserta didik yang belajar (faktor internal) dan ada pula yang berasal dari 

luar peserta didik yang belajar (faktor eksternal). Faktor-faktor yang 

mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa secara garis besar terbagi dua 

bagian, yaitu faktor internal dan eksternal (Rusman, 2012). 

a. Faktor internal siswa 

1. Faktor fisiologis siswa, seperti kondisi kesehatan dan kebugaran fisik, 

serta kondisi panca inderanya terutama penglihatan dan pendengaran. 

2. Faktor psikologis siswa, seperti minat, bakat, intelegensi, motivasi, dan 

kemampuan-kemampuan kognitif seperti kemampuan persepsi, 

ingatan, berpikir dan kemampuan dasar pengetahuan yang dimiliki. 

b. Faktor eksternal siswa 

1. Faktor lingkungan siswa Faktor ini terbagi dua, yaitu pertama, faktor 

lingkungan alam atau non sosial seperti keadaan suhu, kelembaban 

udara, waktu (pagi, siang, sore, malam), letak madrasah/sekolah, dan 

sebagainya. Kedua, faktor lingkungan sosial seperti manusia dan 

budayanya. 
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2. Faktor instrumental, yang termasuk faktor instrumental antara lain 

gedung atau sarana fisik kelas, sarana atau alat pembelajaran, media 

pembelajaran, guru, dan kurikulum atau materi pelajaran serta strategi 

pembelajaran. 

  Tinggi rendahnya hasil belajar peserta didik dipengaruhi banyak 

faktor-faktor yang ada, baik yang bersifat internal maupun eksternal. 

Faktor-faktor tersebut sangat mempengaruhi upaya pencapaian hasil belajar 

siswa dan dapat mendukung terselenggaranya kegiatan proses 

pembelajaran, untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

  Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan hasil yang diperoleh siswa dari suatu kegiatan belajar sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan. Jika ingin mendapatkan hasil 

belajar yang maksimal, maka diperlukan pendekatan pembelajaran yang 

tepat. Proses pembelajaran akan terlaksana dengan baik jika materi yang 

akan diajarkan dirancang terlebih dahulu. Dengan rancangan yang sudah 

tersusun dapat ditentukan pendekatan pembelajaran yang tepat. Salah satu 

pendekatan pembelajaran yang mampu tujuan tersebut adalah pendekatan 

flipped classroom. 

  Hasil belajar pada penelitian ini dinilai melalui tes essay yang 

disusun berdasarkan taksonomi Bloom pada ranah kognitif yang meliputi 

mengingat, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi serta 

mencipta. Namun pada penelitian ini terbatas pada C1- C4 saja. Ranah 

kognitif dipilih untuk menilai hasil belajar dikarenakan dari ranah 

kognitifdapat diketahui seberapa besar kemampuan berpikir siswa dalam 

memecahkan masalah berupa soal tes essay. 
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5. Materi sistem gerak manusia 

 Berikut ini materi sistem gerak manusia menurut Zubaidah dkk 

(2017):  

1) Rangka/Tulang 

 Rangka adalah susunan tulang-tulang yang membentuk sistem 

tertentu. Rangka manusia terletak di dalam tubuh, terlindungi oleh otot 

dan kulit. Rangka merupakan alat gerak pasif. Alat gerak pasif adalah 

alat gerak yang tidak dapat bergerak sendiri. 

 Secara umum, ada empat fungsi utama tulang bagi tubuh, yaitu 

sebgai berikut: 

a) Memberikan bentuk pada tubuh dan menopang tubuh kita. 

b) Melindungi organ dalam, misalnya tulang rusuk melindungi jantung 

dan paru-paru, tulang tengkorak melindungi otak. 

c) Tempat menempelnya otot yang merupakan alat gerak aktif sehingga 

dapat menggerakkan tulang. 

d) Pada jenis tulang tertentu, seperti tulang paha (femur) tulang juga 

berfungsi sebagai tempat pembentuk sel darah. Sel darah dibentuk 

dibagian sumsum tulang, yaitu jaringan lunak yang terdapat di bagian 

tengah tulang. 

a. Struktur tulang  

 Tulang terdiri dari beberapa bagian salah satunya adalah: 

1) Tulang spons 

Tulang merupakan lapisan yang berongga dan berisi sumsum merah. 

2) Tulang kompak 

Tulang kompak merupakan lapisan yang memiliki tekstur pdat, halus, 

sedikit berongga dan kuat. 

3) Sumsum tulang 

Sumsum tulang merupakan bagian tulang paling dalam ynag berbentuk 

seperti jelly dan berfungsi sebagai tempat pembentukan sel-sel darah. 

4) Pembuluh darah 
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Pembuluh darah berfungsi membawa zat-zat makanan (seperti kalsium) 

ke dalam tulang. 

5) Periosteum  

Periosteum merupakan lapisan terluar tulang keras yang menempel 

dengan kuat. 

b. Macam-macam tulang pada sistem rangka 

 Bentuk tulang manusia dibedakan menjadi empat, yaitu: 

1) Tulang panjang 

Tulang panjang atau tulang pipa merupakan tulang yang berbentuk 

seperti tabung. Misalnya tulang lengan atas (humerus). 

2) Tulang pipih  

Tulang pipih merupakan tulang yang berbentuk seperti lempengan atau 

pipih. Misalnya tulang dada (sternum). 

3) Tulang pendek 

Tulang pendek merupakan tulang yang berbentuk kubus. Misalnya 

tulang ruas jari (falang). 

4) Tulang tidak beraturan 

Tulang tidak beraturan merupakan tulang yang tidak memiliki bentuk 

spesifik. Misalnya tulang punggung (vebrata). 

c. Perkembangan tulang  

 Pembentukan tulang dimulai sejak manusia masih berada di dalam 

perut sang ibu (janin). Proses pertumbuhan tulang pada masa ini 

merupakan proses penulangan primer dimana tulang yang terbentuk 

merupakan tulang rawan (kartilago) sehingga tulang yang dimiliki masih 

lunak. 

1) Pada embrio, bagian dalam tulang rawan yang baru berisi osteoblas 

berubah menjadi osteosit. 

2) Pada bagian tengah tulang rawan akan meluas keseluruhan arah sesuai 

dengan pertumbuhan tulang rawan. 
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3) Diantara jaringan tulang yang terbentuk terdapat pembuluh darah. 

Pebuluh darah ini yang akan membawa mineral seperti kalsium untuk 

pertumbuhan tulang. Sehingga tulang akan terbentuk menjadi keras.  

2) Sendi  

 Sendi merupakan tempat dua tulang bertemu atau penghubung antar 

tulang. 

 Macam-macam sendi berdasarkan sifat geraknya: 

1) Sendi mati (sinartrosis) 

 Sendi mati atau sinartrosis merupakan sendi yang tidak bisa 

bergerak. Misalnya sendi yang terdapat pada tulang tengkorak. 

2) Sendi kaku (amfiartrosis) 

 Sendi kaku atau amfiartrosis merupakan sendi yang dapat 

digerakkan meski gerakannya terbatas. Misalnya pada antar ruas tulang 

belakang. 

3) Sendi gerak (diartrosis) 

 Sendi gerak atau diartrosis terbagi atas beberapa macam sendi, 

yaitu: 

1. Sendi geser 

Sendi geser menghubungkan antara dua tulang yang memiliki 

permukaan yang datar. Sendi geser memungkinkan tulang bergerak ke 

depan dan ke belakang. Contohnya sendi yang berada pada tulang-tulang 

pergelangan tangan dan pergelangan kaki. 

2. Sendi engsel 

Sendi engsel mempunyai gerakan satu arah, ada yang ke depan dan ada 

ynag ke belakang seperti engsel pintu. Contohnyna sendi pada siku dan 

lutut. 

3. Sendi pelana 

Sendi pelana merupakan pertemuan antara dua tulang yang berbentuk 

seperti pelana. Sendi ini dapat menggerakkan tulang ke dua rah, yaitu 

arah muka-belakang dan samping kiri dan kanan. Contohnya sendi pada 

pangkal ibu jari. 
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4. Sendi putar 

Sendi putar merupakan sendi yang berfungsi sebagai poros dan ujung 

tulang yang lain berbentuk cincin yang dapat berputar pada porors. 

Contohnya pada sendi ynag terdapat diantara tulang tengkorak dan tulang 

leher. 

5. Sendi peluru 

Sendi peluru menghubungkan antara satu tulang yang mempunyai satu 

ujung lain yang berongga seperti mangkok. Sendi ini dapat membentuk 

gerakan sangat bebas. Contohnya sendi pada tulang lengan atas dan 

tulang belikat. 

3) Otot 

 Otot merupakan alat gerak aktif. Otot dikatakan alat gerak aktif 

dikarenakan otot dapat berkontraksi dan berrelaksasi. Tanpa adanya otot 

tulang tidak dapat bergerak. otot menempel pada tulang. 

 Otot terbagi atas tiga jenis jaringan yaitu: 

1. Otot rangka 

 Otot rangka adalah otot ynag paling banyak terdapat di dalam tubuh. 

Jika diamati melalui mikroskop, sel-sel otot rangka terlihat bergaris-garis 

melintang, sehingga otot ini juga disebut dengan otot lurik. Otot rrangka 

tergolong otot sadar. Otot ini dapat mengontrol penggunaan otot ini. Otot 

rangka cenderung cepat berkontraksi dan cepat lelah. 

2. Otot polos 

 Otot polos terdapat pada dinding lambung usus halus, rahim, 

kantung empedu, dan pembuluh darah. Otot polos berkontraksi dan 

berelaksasi dengan lambat. Otot ini berbentuk gelendong serta memiliki 

inti pada setiap selnya. Berdasarkan cara kerjanya otot polos tergolong 

dalam otot tidak sadar. 

3. Otot jantung 

 Otot jantung hanya ditemukan di jantung. Cara kerja otot ini sama 

seperti otot polos karena tergolong tidak sadar. 

 



25 
 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN STS Jambi 

4) Gangguan atau kelainan pada sistem gerak   

 Gangguan atau kelainan ynag terjadi pada sistem gerak manusia 

adalah sebagai berikut: 

1. Riketsia 

 Gangguan ini terjadi karena kekurangan vitamin D yang membantu 

penyerapan kalsium dan fosfor sehingga proses pengerasan tulang 

terganggu. Gangguan ini menyebabkan tulang kaki tumbuh 

membengkok.  

2. Osteoporosis 

 Gangguan ini terjadi karena kekurangan kalsium. Osteoporosis 

biasanya terjadi pada orang dewasa dan orang tua. Gangguan ini 

menyebabkan tulang menjadi rapuh dan mudah patah. 

3. Fraktura 

 Tulang memiliki struktur kuat dan lentur. Namun, tulang juga dapat 

patah. Salah satu penyebab terjadinya patah tulang yaitu adanya benturan 

keras dari luar seperti kecelakaan atau jatuh dari tempat yang tinggi. 

Patah tulang tersebut disebut dengan fraktura. Fraktura terbagi atas dua 

macam yaitu, fraktura terbuka dan fraktura tertutup. Jika tulang patah 

tetapi tidak sampai menembus kulit disebut dengan fraktura tertutup. 

Begitu juga sebaliknya, apabila tulang patah sampai menembus bagian 

kulit disebut fraktura terbuka. 

4. Artritis 

 Artritis merupakan penyakit sendi. Penderita penyakit ini 

mempunyai tulang rawan ynag rusak. Kerusakan ini menyebabkan sendi 

menjadi sakit dan bengkok. Gangguan ini disebabkan metabolisme asam 

urat yang terganggu. 

5. Kifosis, lordosis, dan skoliosis 

 Kifosis merupakan kelainan dengan dengan melengkungnya tulang 

belakang yang berlebihan dibagian dada ke arah belakang. Gangguan ini 

disebabkan karena penyakit (seperti TBC dan riketsia) atau kebiasaan 

duduk yang salah. Lordosis merupakan kelainan dengan melengkungnya 
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tulang belakang ke arah depan dibagian pinggang. Orang yang 

mengalami ini biasanya pinggangnya terlihat lebih menonjol ke depan. 

Hal ini disebabkan oleh perut yang terlalu besar atau buncit, riketsia, atau 

karena kebiasaan duduk yang salah. Skoliosis merupakan kelainan yang 

mengakibatkan melengkungnya tulang belakang ke arah samping. Hal ini 

biasanya disebabkan oleh penyakit polio atau kebiasaan duduk yang 

salah. 

5) Upaya menjaga kesehatan sistem gerak pada manusia 

 Adapun upaya menjaga kesehatan sistem gerak manusia adalah 

sebagai berikut: 

1. Meningkatkan kandungan kalsium dalam asupan makanan. 

2. Berjemur pada sinar matahari pagi. 

3. Memerhatikan asupan vitamin D dengan makan makanan yang 

mengandung vitamin D. 

4. Menghindari kebiasaan sikap tubuh ynag salah. Misalnya dengan cara 

duduk yang benar yaitu tulang belakang harus dalam posisi tegak.  

B. Penelitian yang Relevan 

 Ada beberapa hasil penelitian yang relevan yang dikaji oleh peneliti. 

Adapun penelitian-penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Hidayati dkk (2018) dengan judul “ Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry 

Based Learning Dengan Pendekatan Flipped Classroom Terhadap Self 

Efficacy Dan Hasil Belajar Kesetimbangan Ion Dalam Larutan Garam” 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar 

siswa dengan menggunakan pendekatan flipped classroom dalam 

pembelajaran kimia di SMAN 1 Banjarmasin.  

2. Cormier and Voisard (2018) dengan judul “ Flipped Classroom In Organic 

Chemistry Has Significant Effect On Student’s Grades”. Berdasarkan hasil 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan flipped classroom memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar dibandingkan pengajaran 

tradisional.  
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3. J, Cha and H.B Kim (2013) yang  berjudul “ Flipping Organic Chemistry 

Course: Possibilities and Challenges” menyatakan bahwa flipped classroom 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa dan membuat 

siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran di kelas. Penggunaan video pra-

kelas membantu siswa dalam memahami konsep dasar. Video dapat ditonton 

dimana saja, nyaman bagi siswa untuk dapat menonton berulang kali sampai 

mereka mengerti sepenuhnya. Di dalam kelas siswa dapat mengisi waktu 

luang dengan berdiskusi dan bertukar pikiran dengan teman melalui 

kelompok kecil.   

4. Nouri, Jalal (2016) dengan judul “The Flipped Classroom For Active, 

Effective And Increased Learning-Especially For Low Achievers” 

menyatakan bahwa flipped classroom memungkinkan mendapatkan hasil 

yang baik dengan menggunkan video dan mengalami peningkatan motivasi 

belajar yang efektif. 

C. Kerangka Berpikir 

 Sistem gerak manusia merupakan materi IPA yang terdiri dari sub-sub 

pokok bahasan yang kompleks, sulit  diingat dan dipahami dengan baik oleh 

siswa. Berdasarkan kurikulum 2013 yang kini diterapkan, siswa dituntut untuk 

proaktif dan kreatif dalam menganalisis materi pembelajaran yang dipelajari 

pada materi sistem gerak manusia, dapat menyampaikan gagasan/ide untuk 

dapat menemukan jawaban atas pertanyaan yang ada dalam materi dan dapat 

mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga proses pembelajaran 

tidak hanya menjadi sebuah hafalan semata melainkan menjadikan pengetahuan 

yang didapat lebih bermakna.  

Namun permasalahan yang dihadapi yaitu masih banyak siswa yang belum 

berpartisipasi aktif dalam menyampaikan gagasan yang dimiliki, siswa masih 

belum dapat memahami  secara maksimal materi sistem gerak manusia serta 

pembelajaran yang masih monoton. Hal ini terjadi karena siswa kurang diberi 

kesempatan untuk belajar dirumah agar dapat memahami materi lebih banyak 

ketimbang di sekolah. Sehingga, siswa lebih banyak diam dan kurang 
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memahami apa yang dipelajari pada materi sistem gerak manusia akibat 

kurangnya belajar dirumah dan waktu pembelajaran di sekolah akan terbuang 

sia-sia. 

Pendekatan yang sesuai dengan materi sistem gerak manusia dan dapat 

meningkatkan serta mempermudah siswa dalam menguasai materi belajar ialah 

dengan menerapkan pendekatan flipped classroom. Hal tersebut selaras dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Cormier and Voisard (2018) yang 

menyatakan bahwa flipped classroom memiliki pengaruh yang signifikan pada 

proses pembelajaran. 

Nouri (2016) dalam penelitiannya yang berjudul “The Flipped Classroom: 

For Active, Effective And Increased Learning-Especially for Low Achievers” 

menyatakan bahwa flipped classroom lebih memungkinkan mendapatkan hasil 

yang baik dengan menggunakan video dan mengalami peningkatan motivasi 

belajar yang efektif. Dari hasil observasi yang dilakukan kepada siswa, siswa  

cenderung setuju bahwa flipped classroom membuat mereka lebih aktif dan lebih 

bertanggung jawab dalam suatu pembelajaran. Siswa mengapresiasi belajar 

melalui video, kesempatan untuk belajar disesuaikan dengan kecepatan mereka 

sendiri, fleksibilitas dan mobilitas video pembelajaran mudah diakses, dan 

pembelajaran yang lebih mudah dan lebih efektif dengan menggunakan flipped 

classroom. 
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 Berikut ini adalah skema kerangka berpikir dari uraian diatas:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Diharapkan 

 

dibutuhkan 

Materi Sistem Gerak pada 

Manusia 

Hasil Observasi di  

Sekolah 

Karakteristiknya: 

¶ Terdiri dari banyak sub-bab 

¶ Sulit diingat dan dipahami 

 

Permasalahan yang ditemukan: 

¶ Siswa masih pasif dalam 

belajar 

¶ Tuntutan pembelajaran terkini 

siswa haruslah proaktif dan 

kreatif 

¶ Pembelajaran monoton 

¶ Siswa tidak difasilitasi oleh 

guru untuk belajar mandiri 

sebelum dibelajarkan 

disekolah 

¶ Alokasi waktu belajar 

disekolah terbatas 

 

¶ Hasil belajar siswa meningkat 

¶ Siswa lebih proaktif dan kreatif 

Kelebihan Pendekatan Flipped Classroom : 

¶ Mempermudah siswa memahami materi sistem 

gerak 

¶ Memberikan siswa waktu belajar yang lebih banyak 

secara mandiri sebelum diajarkan guru disekolah 

¶ Siswa dibantu dengan video pembelajaran yang 

dapat dipelajari berulang-ulang 

¶ Akses belajar mudah dan efektif 

¶ Alokasi waktu belajar disekolah dioptimalkan 

untuk berdiskusi tentang materi yang belum 

dipahami maupun kesulitan yang ditemukan selama 

belajar mandiri 

 

Pendekatan Flipped 

Classroom 

Gambar 2.1 skema kerangka berpikir 
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D. Hipotesis Penelitian 

 Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir diatas, maka hipotesis dalam 

penelitian ini yakni penggunaan pendekatan flipped classroom dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa secara signifikan.  

 Rumus hipotesis dapat dituliskan sebagai berikut : 

H0  : Tidak terdapat pengaruh pembelajaran yang menggunakan pendekatan 

flipped classroom terhadap hasil belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 7 Muaro 

Jambi. 

Ha  : Terdapat pengaruh signifikan pembelajaran yang menggunakan pendekatan 

flipped classroom terhadap hasil belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 7 Muaro 

Jambi. 

\ 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 7 Muaro Jambi yang 

beralamatkan Jl. Lintas Sumatera, Desa Mendalo Darat, Kecamatan Jambi 

Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi, Provinsi Jambi, pada siswa kelas VIII 

semester ganjil tahun 2020/2021. 

2. Waktu penelitian  

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan Agustus 

2020 disesuaikan dengan jadwal pembelajaran IPA dan materi 

pembelajaran yang akan digunakan untuk penelitian. 

B. Pendekatan dan Desain Penelitian 

1. Pendekatan penelitian  

 Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen (eksperimen 

semu). Eksperimen semu merupakan penelitian yang tidak mempunyai 

batasan yang ketat terutama mengenai randomisasi, serta penelitian ini 

dapat mengontrol persyaratan yang ketat tentang keabsahan yang terdapat 

pada penelitian eksperimen murni (Budiharto, 2006). Hal ini dikarenakan 

siswa bukan suatu benda yang dapat dipindah, diatur, dan diperlakukan 

secara ketat sesuai dengan penelitian yang diperlukan. 

2. Desain penelitian  

 Desain penelitian ini adalah pengaruh pendekatan flipped classroom 

(X) terhadap hasil belajar IPA (Y). Desain yang digunakan dalam penelitian 

ini Post test-Only Control Design yang merupakan pengembangan dari True 

Experimental Design  karena memiliki kelompok kontrol tetapi tidak 

berfungsi penuh mengontrol variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 

eksperimen (Sugiono, 2016). 
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 Penelitian ini menggunakan rancangan Post test-Only Control Design. 

Post test-Only Control Design menggunakan 2 kelompok, yaitu kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen adalah kelas 

yang mendapat perlakuan dengan menggunakan pendekatan flipped 

classroom, sedangkan kelompok kontrol adalah kelas pengendali yaitu 

kelas yang tidak menggunakan pendekatan flipped classroom. Pada desain 

ini kelompok eksperimen dan kelompok kontrol masing-masing dipilih 

secara random (R) atau acak. Kedua kelompok diberikan tes diakhir 

pembelajaran setelah diberikan perlakuan yang berbeda. Pada penelitian ini 

peneliti menggunakan dua kelas yaitu kelas VIII A sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VIII F sebagai kelas kontrol.  

 Perbedaan rata-rata nilai tes akhir pada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol dibandingkan untuk menentukan apakah terdapat 

pengaruh yang  signifikan dengan penggunaan pendekatan flipped 

classroom terhadap hasil belajar antara kedua kelas tersebut. 

 Desain penelitiannya dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         Gambar 3.1 Desain penelitian                              

Proses 

pembelajaran 

Kelas 

eksperimen  
Kelas kontrol 

Menggunakan pendekatan 

flipped classroom   

Tidak menggunakan 

pendekatan flipped classroom   

Tes essay   

Terdapat pengaruh atau tidak terdapat pengaruh  
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C. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek  penelitian. Populasi merupakan 

sumber data informasi untuk kepentingan penelitian. Populasi digunakan 

untuk menyebutkan seluruh anggota dari suatu wilayah yang menjadi 

sasaran penelitian (Noor, 2011). 

 Adapun populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 7 Muaro Jambi Tahun Pelajaran 2020/2021 yang terdiri dari delapan 

kelas, yaitu kelas VIII A,VIII B, VIII C, VIII D, VIII E, VIII F, VIII G, VIII 

H yang berjumlah 230 siswa. 

Tabel 3.1 Populasi Dalam Penelitian 

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

1. VIII A 7 25 32 

2. VIII B 17 11 28 

3. VIII C 14 14 28 

4. VIII D 9 19 28 

5. VIII E 19 9 28 

6. VIII F 16 16 32 

7. VIII G 19 7 26 

8. VIII H 20 8 28 

(sumber: Daftar jumlah siswa di kelas VIII SMP Negeri 7 Muaro Jambi) 

2. Teknik Pengambilan Sampel 

 Penentuan pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik simple random sampling. Teknik ini dipilih mengingat anak di kelas 

VIII sebaran kemampuannya heterogen yakni seimbang antara kemampuan 

tinggi, sedang dan rendah disetiap kelasnya dan homogen pada tingkatan 

kelasnya (tidak ada kelas unggul). Sampel penelitian ini terdiri dari delapan 

kelas, namun kelas yang digunakan hanya dua yaitu kelas VIII A sebagai 

kelas eksperimen dan kelas VIII F sebagai kelas kontrol. Kedua kelas ini 

dipilih melalui undian serta pertimbangan nilai ulangan siswa pada mata 

pelajaran IPA.  
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D. Variabel-Variabel dan Perlakuan Penelitian 

 Variabel  dalam penelitian ini ada 2 yaitu: 

1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pendekatan flipped classroom. 

2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa. 

  Perlakuan penelitian akan menggunakan dua kelas yaitu kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. Penelitian kelas eksperimen menggunakan pendekatan flipped 

classroom. Sedangkan kelas kontrol tidak menggunakan pendekatan flipped 

classroom. 

E. Instrumen Penelitian 

 Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini 

yakni penilaian keterlaksanaan pendekatan flipped classroom dengan 

menggunakan model pembelajaran PBL melalui RPP dan tes tertulis berupa tes 

essay. Mengingat  pendekatan flipped classroom tidak dapat berdiri sendiri 

melainkan membutuhkan model pembelajaran, maka peneliti menggunakan 

model pembelajaran PBL untuk lebih memberikan tahapan (sintaks) yang jelas 

pada aktivitas siswa maupun guru. Sebelum digunakan pada saat penelitian, baik 

RPP dan tes essay  divalidasi oleh validator. 

Tabel 3.2 Instrumen yang akan diukur pada penelitian ini. 

Yang diukur Instrumen Jenis data 

Pendekatan  flipped classroom dengan 

menggunakan model pembelajaran PBL 

- RPP  

Hasil belajar - Tes Essay Kuantitatif 

Dari tabel diatas, Pendekatan  flipped classroom dengan menggunakan 

model pembelajaran PBL dinilai berdasarkan kesesuaian antara aktivitas guru 

dan siswa di dalam RPP dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada saat 

aktivitas belajar berlangsung secara online. Sedangkan untuk hasil belajar dinilai 

berdasarkan kesesuaian jawaban Tes Essay yang diberikan siswa dengan rubrik 

penilaian tes yang telah disusun oleh peneliti berdasarkan KI, KD, Indikator serta 
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tujuan pembelajaran yang akan dicapai dari pembelajaran (rubrik soal Tes Essay 

terlampir). 

F. Teknik Analisis Data 

 Untuk menguji hipotesis maka dilakukan berdasarkan data observasi untuk 

melihat pengaruh model pembelajaran berbasis flipped classroom terhadap hasil 

belajar. Sedangkan hasil belajar dianalisis berdasarkan tes essay siswa. Data 

yang didapatkan kemudian diuji menggunakan uji ANOVA dan Uji-t, 

sebelumnya data yang didapatkan harus dipastikan terdistribusi normal dan 

homogen terlebih dahulu. Uji yang dilakukan tersebut menggunakan software 

SPSS 26. 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah data penelitian 

terdistribusi normal. Untuk itu digunakan uji Liliefors dengan melihat 

pada Kolmogorov-smirnov dengan menggunakan software SPSS 26. 

Data dinyatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05 (Riyadi, 2016). 

2. Uji Homogenitas 

 Uji  homogenitas bertujuan untuk mengetahui data kelas mempunyai 

data yang homogen atau tidak. Sebagai kriteria pengujian, jika nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa varian dari 

dua atau lebih kelompok data  adalah homogen atau tidak. Uji 

homogenitas ini juga menggunakan software SPSS 26.  

3. Uji Hipotesis  

 Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas,maka 

dilakukan uji hipotesis. Untuk menguji hipotesis digunakan uji 

perbedaan dua rata-rata dengan menggunakan uji t. Rumus untuk uji-t 

adalah sebagai berikut: 
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t0 =  

 Langkah penghitungannya: 

1) Mencari mean untuk variabel I: 

Mx = 
В

 

2) Mencari mean untuk variabel II: 

My = 
В

 

3) Mencari deviasi standar variabel I: 

SDx = 
В

 

 

 

4) Mencari deviasi standar variabel II: 

SDy = 
В

 

5) Mencari standar error mean variabel I: 

SEM1 = 
Ѝ

 

6) Mencari standar error mean variabel II: 

SEM2 = 
Ѝ

 

7) Mencari standar error perbedaan antara mean variabel I dan mean 

variabel II: 

SEM1-M2 = ЍὛὉὓρ ὛὉὓς 

8) Mencari t0 dengan rumus : 

t0 =  

9) Memberikan interpretasi  

a. Jika t0 lebih besar atau sama tt maka hipotesis nilai nihil 

ditolak, sebaliknya hipotesis alternatifnya diterima atau 

disetujui. 
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b. Jika t0 lebih kecil dari tt maka hipotesis nihil diterima, 

sebaliknya hipotesis alternatifnya ditolak. 

Keterangan: 

M1 = Nilai rata-rata kelas eksperimen 

M2 = Nilai rata-rata kelas kontrol 

SDx  = Standar deviasi kelas eksperimen 

SDy  = Standar deviasi kelas kontrol 

SEM1 = Standar error mean eksperimen 

SEM2 = Standar error mean kontrol 

SEM1-M2= Standar error perbedaan antara mean eksperimen dan kontrol 

N1  =  Jumlah siswa kelas eksperimen 

N2  = Jumlah siswa kelas kontrol 

4. Effect Size 

 Setelah menguji hipotesis dengan taraf signifikansi tertentu, maka 

bahasan selanjutnya adalah melihat besaran pengaruh (effect size). 

Ukuran efek adalah besarnya pengaruh yang ditimbulkan oleh parameter 

yang diuji dalam pengujian hipotesis. Selain itu, dalam hal ini akan 

dilihat seberapa besar pengaruh pendekatan flipped classroom terhadap 

hasil belajar siswa dengan menggunakan rumus Cohen’s sebagai berikut: 

ds  = t0 
 Ȣ

 

Keterangan: 

ds  = besar pengaruh perlakuan yang diberikan  

nA  = jumlah sampel kelas kontrol 

nB  = jumlah sampel kelas eksperimen 

t0  = hasil uji t  

 

 

 

 



38 
 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN STS Jambi 

Dengan kriteria nilai Cohen’s seperti pada tabel 3.3 berikut ini: 

Tabel 3.3 Interpretasi nilai Cohen’s 

Cohen’s standar Effect Size Persentase 

(%) 

Tinggi  
2,0 

1,9 

1,8 

1,7 

1,6 

1,5 

1,4 

1,3 

1,2 

1,1 

1,0 

0,9 

0,8 

97,7 

97,1 

96,4 

95,5 

94,5 

93,3 

91,9 

90 

88 

86 

84 

82 

79 

Sedang  
0,7 

0,6 

0,5 

76 

73 

69 

Rendah  
0,4 

0,3 

0,2 

0,0 

0,1 

66 

62 

58 

54 

50 

Kriteria yang diusulkan oleh Cohen’s tentang besar kecilnya pengaruh 

adalah sebagai berikut: 

0 < d < 2  Efek Rendah 

0,2 < d < 0,8 Efek Sedang 

d > 0,8  Efek tinggi 
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G. Hipotesis Statistik 

 Hipotesis statistik dapat dilihat dari pengaruh pendekatan flipped classroom 

terhadap hasil belajar siswa. 

 Adapun  hipotesis statistik pada penelitian ini adalah: 

H0 : µ KK = µ KE 

Ha  : µ KK ≠ µ KE  

Keterangan : 

µ KK = Rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol. 

µ KE = Rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen. 

 Hipotesis statistik diatas menyatakan bahwa penggunaan pendekatan 

flipped classroom pada kelas eksperimen memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar.   
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H. Jadwal Penelitian 

 Jadwal penelitian ini disusun bertujuan untuk menjadi pedoman dalam melakukan langkah-langkah penelitian, dengan adanya 

jadwal penelitian akan lebih mudah mempersiapkan langkah penelitian yang akan dilakukan nantinya oleh peneliti.  

Tabel 3.4 Jadwal Penelitian. 

No Kegiatan 

Bulan / Tahun 

Oktober  

2019 

November 

2019 

Desember 

2019 

Januari 

2020 

Februari 

2020 

Maret  

2020 

Agustus  

2020 

September 

2020 

Oktober 

 2020 

November 

2020 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Pengajuan judul   √ √                                      

2. Pengajuan dosen 

pembimbing 

    √ √                                   

3. Bimbingan proposal         √ √ √                              

4. Seminar proposal             √ √ √ √                         

5. Perbaikan proposal                  √                       

6. Pengajuan izin riset                   √ √ √                    

7. Penelitian/pengumpul

an data 

                        √ √               
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8. Pengelolaan dan 

analisis data 

                         √ √ √             

9. Bimbingan/konsultasi 

dengan pembimbing 

                              √ √         

10. Penulisan skripsi                                 √ √ √      

11. Daftar sidang skripsi                                    √ √    

12. Ujian skripsi                                       √  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

a. Deskripsi Data 

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

analisis pengaruh yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan pendekatan flipped 

classroom terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VIII di SMP Negeri 7 

Muaro Jambi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 64 

siswa dari dua kelas yaitu kelas VIII A sebagai kelas eksperimen berjumlah 

32 siswa dan dari kelas VIII F sebagai kelas kontrol yang berjumlah 32 

siswa. Kedua kelas ini diberikan perlakuan yang berbeda, kelas eksperimen 

menggunakan pendekatan flipped classroom sedangkan kelas kontrol tidak 

menggunakan pendekatan flipped classroom. 

 Data penelitian yang dideskripsikan mencakup dua variabel yaitu 

variabel X (pendekatan flipped classroom) dan variabel Y (hasil belajar IPA 

siswa) di kelas VIII SMP Negeri 7 Muaro Jambi. Penelitian dilaksanakan di 

dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen 

adalah kelas VIII A (32 orang) yang menerapkan pendekatan flipped 

classroom sedangkan kelas kontrol adalah kelas VIII F (32 orang) yang 

tidak menggunakan pendekatan flipped classroom. 

 Penelitian ini dilaksanakan selama 4 (empat) kali pertemuan. Pada 

pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga dilakukan proses 

pembelajaran, dan setelah selesai melakukan pembelajaran pada pertemuan 

keempat siswa diberikan tes akhir untuk mengetahui hasil belajar siswa 

dalam menyelesaikan soal essay pada materi sistem gerak manusia. 
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 Adapun jadwal penelitian yang telah dilakukan penulis dapat dilihat 

pada tabel 4.1 berikut ini: 

Tabel 4.1 Jadwal penelitian di SMP Negeri 7 Muaro Jambi.  

Pertemuan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

I Rabu, 5 Agustus 2020 Rabu, 5 Agustus 2020 

II Selasa, 11 Agustus 2020 Selasa, 11 Agustus 2020 

III Rabu, 12 Agustus 2020 Rabu, 12 Agustus 2020 

IV Selasa, 18 Agustus 2020 Selasa, 18 Agustus 2020 

 Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes. Tes yang 

digunakan berupa tes essay. Tes yang dipersiapkan peneliti berjumlah 10 

soal yang akan diberikan setelah materi selesai untuk mengetahui berapa 

skor hasil belajar IPA siswa pada materi sistem gerak manusia. Data yang 

diperoleh tersebut digunakan untuk melihat perbandingan antara hasil 

belajar siswa yang menggunakan pendekatan flipped classroom dengan 

yang tidak menggunakan pendekatan flipped classroom. Kemudian hasil 

dari perbandingan yang diperoleh digunakan untuk mengetahui dan 

membuktikan pengaruh penggunaan pendekatan flipped classroom terhadap 

hasil belajar siswa di kelas VIII SMP Negeri 7 Muaro Jambi pada materi 

sistem gerak manusia. 

a. Hasil Belajar Ranah Kognitif 

 Hasil belajar ranah kognitif pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 

dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini: 

Tabel 4.2 Hasil belajar ranah kognitif kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. 

No Ukuran Penetapan Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

1. Nilai tertinggi 92 94 

2. Nilai terendah 36 40 

3. Nilai range  56 54 

4. Nilai mean 66,19 79,88 

5. Nilai median 67 82 

6. Nilai modus 68 90 

7. Nilai standar deviasi 14,639 11,705 
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8. Nilai standar error 2,588 2,069 

 Berdasarkan tabel 4.1 nilai tertinggi dari kelas eksperimen lebih 

besar dibandingkan nilai tertinggi kelas kontrol, yaitu 94 dan 92. 

Kemudian nilai terendah dari kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 

40 dan 36. Selanjutnya rata-rata dari kelas eksperimen lebih besar 

dibandingkan nilai kelas kontrol yaitu 79,88 dan 66,19. Untuk nilai 

standar deviasi dari kelas eksperimen lebih rendah dibandingkan dari 

kelas kontrol yaitu 11,705 dan 14,639. Selain itu, nilai standar error 

kelas eksperimen juga lebih rendah dibandingkan kelas kontrol yaitu 

2,069 dan 2,588. Jadi berdasarkan nilai rata-rata kelas yang diperoleh, 

maka hasil belajar siswa yang menggunakan pendekatan flipped 

classroom lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar IPA siswa yang 

tidak menggunakan pendekatan flipped classroom. 

b. Uji Normalitas Ranah Kognitif 

 Dalam pembahasan ini digunakan uji Liliefors dengan melihat pada 

hasil uji yang ada pada tabel Kolmogorov-smirnov dengan menggunakan 

software SPSS 26. Data dinyatakan berdistribusi normal jika nilai 

signifikansi > 0,05 (Riyadi,2016). Hasil uji normalitas yang lengkap pada 

(lampiran 2, hal. 60) posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 

dilihat pada Tabel 4.2 berikut ini: 

Tabel 4.3 Hasil uji normalitas ranah kognitif kelas kontrol dan kelas 

eksperimen menggunakan software SPSS 26. 

Tests of Normality 

 Kelas Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

Hasil Belajar IPA 

Siswa 

Kelas Eksperimen ,152 32 ,059 

Kelas Kontrol ,079 32 ,200* 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 Berdasarkan tabel 4.2 diatas terlihat nilai signifikansi yang diperoleh 

kelas eksperimen yang menggunakan pendekatan flipped classroom 
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adalah 0,059 dan kelas kontrol yang tidak menggunakan pendekatan 

flipped classroom adalah 0,200. Karena nilai signifikansi yang diperoleh 

dari kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih besar dari 0,05, maka 

sebaran data kelas eksperimen maupun kelas kontrol yang didapatkan 

terdistribusi normal. 

c. Uji Homogenitas Ranah Kognitif 

 Setelah data terdistribusi normal kemudian dilanjutkan dengan uji 

homogenitas. Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah 

beberapa varian populasi sama atau tidak. Hasil perhitungan uji 

homogenitas data dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.3 

berikut: 

Tabel 4.4 Hasil uji homogenitas kelas kontrol dan kelas eksperimen 

menggunakan software SPSS 26. 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene   Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil 

Belajar 

IPA 

Siswa 

Based on Mean 2,368 1 62 ,129 

Based on Median 2,451 1 62 ,123 

Based on Median 

and with adjusted df 

2,451 1 61,934 ,123 

Based on trimmed 

mean 

2,447 1 62 ,123 

 Berdasarkan tabel 4.3 diatas terlihat nilai signifikansi yang diperoleh 

nilai dk berdasarkan mean adalah 0,123. Karena nilai signifikansi yang 

diperoleh lebih besar dari 0,05, hal ini menunjukkan bahwa data dari 

kelas kontrol dan kelas eksperimen homogen. 

d. Hasil Uji t  

 Selanjutnya setelah data yang diperoleh berdistribusi normal dan 

homogen, maka dilanjutkan dengan uji t untuk menguji hipotesis. Uji t 

dilakukan untuk melihat ada atau tidak pengaruh pendekatan flipped 

classroom terhadap hasil belajar siswa. Hasil uji t dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut ini: 
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Tabel 4.5 Hasil uji t pada kelas kontrol dan eksperimen. 

No Nilai Kelas 

Eksperimen 

 
Nilai Kelas Kontrol 

1. 
Mean1 = 79,88  Mean2 = 66,19 

2. 
SEmean1 = 2,068  SEmean2 = 2,588 

3. 

 

SEMean1-Mean2 = 3,31 

 

 

 

4. 
 

t0 = 4,132 
 

5. 
 

db = 62 
 

6. 
 

Ttabel 5% = 2,00  

 
Kesimpulan 4,132 > 2,00 Ha diterima H0 ditolak 

 Berdasarkan tabel 4.4 Nilai uji t yang diperoleh melalui perhitungan 

thitung adalah 4,132 lebih besar dibandingkan dengan ttabel pada taraf 

signifikan 5% yaitu 2,00. Dengan demikian Ha diterima dan H0 ditolak. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan 

pendekatan flipped classroom terhadap hasil belajar siswa (lampiran 4, 

hal. 62). Untuk mengukur besarnya pengaruh tersebut dilakukan uji 

lanjutan yakni uji effect size. 

e. Uji effect Size 

 Setelah didapatkan hasil uji t, selanjutnya dilakukan uji effect size 

guna melihat seberapa besar pengaruh pendekatan flipped classroom 

terhadap hasil belajar siswa. Effect size adalah besarnya pengaruh yang 

ditimbulkan oleh parameter yang diuji di dalam pengujian hipotesis. 

Selain itu, dalam hal ini akan dilihat seberapa besar efek pengaruh 

pendekatan flipped classroom terhadap hasil belajar siswa dengan 

menggunakan rumus Cohen’s sebagai berikut: 

ds  = t0 
 Ȣ
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Keterangan: 

ds  = besar pengaruh perlakuan yang diberikan  

nA  = jumlah sampel kelas kontrol 

nB  = jumlah sampel kelas eksperimen 

t0  = hasil uji t 

 Langkah-langkah perhitungan: 

ds   = t0 
 Ȣ

 

  = 4,132 
 Ȣ

 

  = 4,132 
Ȣ

 

  = 4,132 πȟπφςυ 

  = 1,033 

 Dari hasil perhitungan diatas, didapatkan effect size penggunaan 

pendekatan flipped classroom adalah 1,033. Kriteria yang diusulkan oleh 

cohen’s tentang besar kecilnya ukuran efek adalah sebagai berikut: 

0 < d < 2  Efek Rendah 

0,2 < d < 0,8 Efek Sedang 

d > 0,8  Efek tinggi 

 Berdasarkan kriteria dari Cohen’s tersebut, maka pada penelitian ini 

penggunaan pendekatan flipped classroom pada kelas eksperimen dan 

pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa termasuk dalam kategori tinggi 

yaitu 1,033. Hal ini berarti pengaruh pendekatan flipped classroom 

terhadap hasil belajar siswa termasuk kriteria tinggi dengan persentase 

pengaruh sebesar 84% (sesuai dengan tabel kriteria Cohen’s pada 

lampiran 5, halaman 65). 
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B. Pembahasan  

  Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 7 Muaro Jambi, yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan flipped classroom 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi sistem gerak 

manusia. Hasil pembelajaran yang diukur dalam penelitian ini yaitu ranah 

kognitif.  

 Pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen menggunakan 

pendekatan flipped classroom sedangkan pada kelas kontrol tidak 

menggunakan pendekatan flipped classroom. Proses pembelajaran ini 

dilakukan dalam 4 kali pertemuan. Pada pertemuan terakhir diberikan tes 

essay yang sama kepada kedua kelas untuk melihat hasil belajar IPA siswa 

(posttest berupa tes essay) pada kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Penelitian dilakukan secara online menggunakan aplikasi zoom 

meeting. Pada kelas eksperimen berjumlah 32 siswa diperoleh hasil posttest 

terendah 40, tertinggi 94 dengan rata-rata nilai 79,88, standar deviasi 

11,705, dan standar error sebesar 2,069. Sedangkan pada kelas kontrol yang 

berjumlah 32 siswa diperoleh hasil posttest terendah 36, tertinggi 92 dengan 

rata-rata nilai 66,19, standar deviasi 14,639 dan standar error sebesar 2,588. 

 Disamping itu, nilai median siswa yang menggunakan pendekatan 

flipped classroom juga lebih besar dibandingkan dengan yang tidak 

menerapkan pendekatan flipped classroom yakni 82. Sedangkan nilai 

median siswa yang tidak menerapkan pendekatan flipped classroom adalah 

67. 

 Selanjutnya, untuk menunjukkan apakah terdapat pengaruh antara 

hasil belajar siswa yang menggunakan pendekatan flipped classroom 

dengan yang tidak menggunakan pendekatan flipped classroom maka 

dilakukan analisis data dengan menggunakan uji hipotesis atau uji t. 

Berdasarkan hasil perhitungan thitung adalah 4,132 lebih besar dari ttabel (baik 

pada taraf signifikan 5% ataupun 1%) 2,00 dan 2,660. Dengan demikian 

terdapat pengaruh pendekatan flipped classroom terhadap hasil belajar 
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siswa jika dibandingkan dengan yang tidak menggunakan pendekatan 

flipped classroom. 

 Lebih lanjut, untuk melihat seberapa besar pengaruh penggunaan 

pendekatan flipped classroom terhadap hasil belajar siswa dilakukan 

perhitungan effect size. Berdasarkan perhitungan, diperoleh effect size 

penelitian ini adalah 1,033. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh 

penggunaan pendekatan flipped classroom terhadap hasil belajar siswa di 

SMP Negeri 7 Muaro Jambi dikategorikan tinggi dengan persentase sebesar 

84%. Hal ini juga membuktikan bahwa pendekatan flipped classroom (kelas 

eksperimen) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar 

siswa dibandingkan dengan yang tidak menggunakan pendekatan flipped 

classroom (kelas kontrol). 

 Pendekatan flipped classroom merupakan pendekatan yang bisa 

dijadikan solusi untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

IPA, hal ini dikarenakan dalam proses pembelajaran pada materi sistem 

gerak manusia dengan menggunakan pendekatan flipped classroom dalam 

model problem based learning (PBL) siswa lebih matang menerima 

pembelajaran karena sudah memiliki pengetahuan awal yang cukup. Hal ini 

dibuktikan dengan persentase ketuntasan dari 32 orang siswa  97,76% siswa 

yang tuntas dan hanya 2,24% yang tidak tuntas. 

 Pada kelas kontrol proses pembelajaran materi sistem gerak manusia 

yang tidak menggunakan pendekatan flipped classroom, dalam aktivitas 

belajar siswa terlihat kurang siap dalam proses pembelajaran dan hasil 

belajarnya pun kurang memuaskan. Hal ini terbukti pada saat proses 

pembelajaran berlangsung.  

 Pada kelas eksperimen, guru melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan langkah pendekatan flipped classroom dan sintaksis model 

pembelajaran problem based learning (PBL). Pendekatan flipped classroom 

yang dilakukan sesuai dengan langkah-langkah menurut Amiroh (2013) 

yang terdiri dari: 
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1. Guru menyiapkan bahan belajar berupa media/e-book/video yang 

dipelajari oleh siswa secara mandiri sebelum pembelajaran 

berlangsung. 

2. Siswa mempelajari bahan belajar yang diberikan oleh guru, mencatat 

point penting, menemukan masalah, dan menuliskan materi yang sulit 

dipahami. 

3. Pada saat proses belajar di kelas online, siswa aktif berdiskusi mengenai 

apa yang didapatkan selama belajar mandiri bersama guru dan teman 

sekelas. 

4. Guru berperan sebagai fasilitator yang mendampingi dan membimbing 

siswa untuk belajar. 

 Selama proses penelitian berlangsung, baik kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol dilaksanakan secara online menggunakan aplikasi 

zoom meeting. Kedua kelas ini juga menggunakan model pembelajaran yang 

sama yakni Problem Based Learning (PBL). Pada kelas eksperimen, guru 

memberikan siswa materi berupa video untuk dipelajari oleh siswa sebelum 

proses pembelajaran di kelas online. Hal ini dilakukan agar siswa siap 

sepenuhnya menerima dan memahami konsep untuk selengkapnya 

dipelajari saat pertemuan selanjutnya.  

 Saat proses belajar pada pertemuan di kelas online, siswa 

diorganisasikan untuk berkelompok (yang telah disusun melalui aplikasi 

WhatsApp grup). Kemudian siswa diberikan kesempatan untuk berdiskusi 

terkait materi sistem gerak manusia yang telah dipelajari melalui video yang 

memuat materi lengkap dengan masalah yang perlu dipecahkan. Hasil 

diskusi siswa secara berkelompok tersebut di presentasikan pemecahan 

masalah yang telah ditemukan. Lalu kemudian, guru dan siswa melakukan 

analisis dan evaluasi saat berdiskusi antar kelompok dan mengkaji ulang 

atas apa yang didapatkan. Terakhir, guru melakukan refleksi, dan 

meluruskan miskonsepsi selama pembelajaran di kelas online. Begitu pula 

pada pertemuan kedua dan ketiga. Guru dan siswa melakukan tahapan 

pembelajaran yang sama namun dengan sub materi sistem gerak manusia 
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yang berbeda. Dari pertemuan pertama hingga terakhir penelitian pada kelas 

eksperimen ini tidak ditemukan kendala yang berarti. Pada dasarnya siswa 

sudah siap untuk belajar karena telah diberi kesempatan lebih lama belajar 

secara mandiri.  

 Berbeda dengan kelas eksperimen, pada kelas kontrol siswa tidak 

diberikan kesempatan untuk mempelajari materi sebelum pertemuan 

berlangsung, melainkan langsung mempelajarinya. Pada pertemuan pertama 

siswa melaksanakan pembelajaran berdasarkan sintaksis model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) seperti biasanya. Sehingga, 

proses belajar yang berlangsung memakan waktu yang lebih lama 

dibandingkan dengan kelas eksperimen. Hal ini mempengaruhi hasil belajar 

siswa kelas kontrol dari pertemuan pertama hingga ketiga. 

 Dari penjelasan mengenai proses pembelajaran yang terjadi dengan 

menggunakan pendekatan flipped classroom dan yang tidak menggunakan 

pendekatan flipped classroom selama penelitian berlangsung tersebut, 

menunjukkan dengan jelas bahwa hasil yang didapatkan dari kedua kelas 

memiliki perbedaan. Proses belajar maupun hasil belajar kelas yang 

menggunakan pendekatan flipped classroom lebih baik dibandingkan 

dengan kelas yang tidak menggunakan pendekatan flipped classroom. Hal 

tersebut disebabkan karena: 

1. Pada pembelajaran IPA pada materi sistem gerak manusia dengan 

menggunakan pendekatan flipped classroom, siswa memiliki waktu 

untuk mempelajari materi pelajaran di rumah sebelum guru 

menyampaikan materi di kelas (kelas online menggunakan aplikasi 

zoom meeting) sehingga siswa bisa belajar dengan optimal. 

2. Dengan menggunakan pendekatan flipped classroom, siswa dapat 

mengulang materi yang diberikan guru dalam bentuk video. 

3. Melalui pendekatan flipped classroom, siswa dapat mempelajari materi 

pelajaran dalam kondisi dan suasana yang nyaman dengan 

kemampuannya menerima materi. 
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4. Dalam proses pembelajaran menggunakan pendekatan flipped 

classroom, siswa mendapatkan perhatian penuh dari guru ketika 

mengalami kesulitan dalam memahami materi pada saat diskusi. Hal ini 

disebabkan di kelas guru hanya membahas materi-materi yang sulit 

menurut siswa. 

Hasil akhir penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan 

Hidayati, dkk (2018) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan atas penerapan pendekatan flipped classroom terhadap self 

efficacy dan hasil belajar siswa. Namun pada mata pelajaran kimia..  

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan penggunaan pendekatan flipped classroom terhadap hasil belajar 

siswa kelas VIII pada mata pelajaran IPA dengan materi sistem gerak 

manusia dengan pengaruh sebesar 84% yang dikategorikan tinggi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang dilaksanakan mengenai 

pengaruh pendekatan flipped classroom terhadap hasil belajar siswa di SMP 

Negeri 7 Muaro Jambi diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Skor rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan pendekatan flipped 

classroom pada materi sistem gerak manusia diperoleh rata-rata nilai tes 

(posttest) sebesar 79,88 dengan nilai tertinggi 94 dan nilai terendah 40. 

2. Skor rata-rata hasil belajar siswa yang tidak menggunakan pendekatan 

flipped classroom pada materi sistem gerak manusia diperoleh rata-rata nilai 

tes (posttest) sebesar 66,19 dengan nilai tertinggi 92 dan nilai terendah 36. 

3. Berdasarkan perhitungan diperoleh effect size penelitian ini adalah 1,033 

yang menunjukkan bahwa pengaruh penggunaan pendekatan flipped 

classroom terhadap hasil belajar siswa di SMP Negeri 7 Muaro Jambi 

dikategorikan dengan persentase sebesar 84%. Hal ini membuktikan bahwa 

pendekatan flipped classroom (kelas eksperimen) berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar siswa dibandingkan dengan yang tidak menggunakan 

pendekatan flipped classroom (kelas kontrol). 

B. Saran   

 Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka penulis ingin memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Pembelajaran dengan menerapkan pendekatan flipped classroom dapat 

dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam melaksanakan proses 

pembelajaran IPA. 

2. Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan flipped classroom 

hendaknya diterapkan pada materi lainnya dengan populasi yang lebih 

besar. 

3. Penelitian ini masih terbatas pada aspek kognitif saja. Diharapkan peneliti 

selanjutnya melakukan pengamatan terhadap aspek afektif dan psikomotor. 
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Lampiran 1 

SKOR HASIL BELAJAR  

Nilai kelas eksperimen dan kontrol 

NO Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

1 82 60 

2 72 64 

3 90 46 

4 88 70 

5 76 68 

6 84 66 

7 74 52 

8 64 76 

9 90 82 

10 80 88 

11 76 54 

12 94 48 

13 76 40 

14 88 54 

15 90 86 

16 90 88 

17 92 70 

18 62 68 

19 84 74 

20 76 86 

21 82 92 

22 92 68 

23 40 62 

24 80 48 

25 82 72 

26 78 66 

27 88 58 

28 56 36 

29 90 82 

30 78 56 

31 74 62 

32 88 76 
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Deskripsi data menggunakan software SPSS 26  

 

Descriptives 

 Kelas Statis

tic 

Std. 

Error 

Hasil Belajar IPA 

Siswa 

eksperimen Mean 79,88 2,069 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

75,65  

Upper 

Bound 

84,10  

5% Trimmed Mean 81,01  

Median 82,00  

Variance 137,0

16 

 

Std. Deviation 11,70

5 

 

Minimum 40  

Maximum 94  

Range 54  

Interquartile Range 14  

Skewness -

1,587 

,414 

Kurtosis 3,317 ,809 

 kontrol Mean 66,19 2,588 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

60,91  

Upper 

Bound 

71,47  

5% Trimmed Mean 66,43  

Median 67,00  

Variance 214,2

86 

 

Std. Deviation 14,63

9 

 

Minimum 36  

Maximum 92  

Range 56  
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Interquartile Range 22  

Skewness -,111 ,414 

Kurtosis -,635 ,809 
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Lampiran 2  

UJI NORMALITAS SAMPEL 

 

Hasil uji normalitas sampel menggunakan software SPSS 26. 

 

Tests of Normality 

 Kelas Kolmogorov-Smirnova 

 Statistic df Sig. 

Hasil Belajar 

IPA Siswa 

kelas eksperimen ,152 32 ,059 

kelas kontrol ,079 32 ,200* 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi > 0,05 (Riyadi, 

2016). Dari hasil normalitas diatas dapat dilihat pada kolom signifikansi 

kolmogorov-smirnov bahwa nilai yang diperoleh dari kelas eksperimen adalah 

0,059, maka dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen berdistribusi normal. 

Sedangkan pada kelas kontrol dapat dilihat pada kolom signifikansi kolmogorov-

smirnov bahwa nilai yang diperoleh adalah 0.200, maka dapat disimpulkan bahwa 

data yang didapat pada kelas kontrol berdistribusi normal.  
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Lampiran 3 

UJI HOMOGENITAS SAMPEL 

 

Hasil uji homogenitas sampel menggunakan software SPSS 26. 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar IPA 

Siswa 

Based on Mean 2,368 1 62 ,129 

Based on Median 2,451 1 62 ,123 

Based on Median and 

with adjusted df 

2,451 1 61,934 ,123 

Based on trimmed 

mean 

2,447 1 62 ,123 

 

Jika data yang didapat sudah berdistribusi normal. selanjutnya kita dapat menguji 

homogenitas data. Sama dengan uji normalitas, jika nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa varian dari dua data atau lebih adalah sama 

atau homogen. 

Dilihat dari hasil uji homogenitas menggunakan software spss 26 dapat dilihat 

bahwa hasil signifikansi dari dua varian bernilai 0,123, maka disimpulkan bahwa 

data dari dua varian ini adalah sama atau homogen.  
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Lampiran 4 

UJI HIPOTESIS  

(UJI t) 

No  X Y X-╧ Y-╨ (X-╧ 2 (Y-╨2 

1 40 36 -39,88 -30,19 1590,016 911,2852 

2 56 40 -23,88 -26,19 570,0156 685,7852 

3 62 46 -17,88 -20,19 319,5156 407,5352 

4 64 48 15,88 -18,19 252,0156 330,7852 

5 72 48 -7,88 -18,19 62,01563 330,7852 

6 74 52 -5,88 -14,19 34,51563 201,2852 

7 74 54 -5,88 -12,19 34,51563 148,5352 

8 76 54 -3,88 -12,19 15,01563 148,5352 

9 76 56 -3,88 -10,19 15,01563 103,7852 

10 76 58 -3,88 -8,19 15,01563 67,03516 

11 76 60 -3,88 -6,19 15,01563 38,28516 

12 78 62 -1,88 -4,19 3,515625 17,53516 

13 78 62 -1,88 -4,19 3,515625 17,53516 

14 80 64 0,12 -2,19 0,015625 4,785156 

15 80 66 0,12 -0,19 0,015625 0,035156 

16 82 66 2,12 -0,19 4,515625 0,035156 

17 82 68 2,12 1,81 4,515625 3,285156 

18 82 68 2,12 1,81 4,515625 3,285156 

19 84 68 4,12 1,81 17,01563 3,285156 

20 84 70 4,12 3,81 17,01563 14,53516 

21 88 70 8,12 3,81 66,01563 14,53516 

22 88 72 8,12 5,81 66,01563 33,78516 

23 88 74 8,12 7,81 66,01563 61,03516 

24 88 76 8,12 9,81 66,01563 96,28516 

25 90 76 10,12 9,81 102,5156 96,28516 

26 90 82 10,12 15,81 102,5156 250,0352 

27 90 82 10,12 15,81 102,5156 250,0352 

28 90 86 10,12 19,81 102,5156 392,5352 

29 90 86 10,12 19,81 102,5156 392,5352 

30 92 88 12,12 21,81 147,0156 475,7852 

31 92 88 12,12 21,81 147,0156 475,7852 

32 94 92 14,12 25,81 199,5156 666,2852 

∑ 2556 2118   4247,5 6642,875 

       

 

Mean X  = 
В

 

  =  = 79,88 
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Mean Y = 
В

  

  =  = 66,19 

Standar deviasi X 

SDx  = 
В

 

  =
ȟ

 = Ѝρσςȟχστ = 11,521 

Standar deviasi Y 

SDy  = 
В

 

  =
ȟ

 = ςπχȟυω = 14,4 

Standar eror X  

SEx  = 
Ѝ

 

  = 
ȟ

Ѝ
 = 

ȟ

Ѝ
 = 

ȟ

ȟ
 = 2,069 

Standar eror Y  

SEy  = 
Ѝ

 

  = 
ȟ

Ѝ
 = 

ȟ

Ѝ
 = 

ȟ

ȟ
 = 2,588 

Standar eror antara rata-rata X dan Y 

SEM1-M2  = ЍὛὉὓρ ὛὉὓς 

  = ςȟπφω ςȟυψψ = Ѝτȟςχφφȟχπσ = Ѝρπȟωχω = 3,313 

Uji hipotesis 

t0  =   

  = 
ȟ ȟ

ȟ
 = 

ȟ

ȟ
 = 4,132 

Mencari interpretasi terhadap t0 atau ttest  

DF atau db = (N1 + N2 – 2) = 64 – 2 = 62 

Didapati tt 5% = 2,00 1% = 2,660  
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Interpretasi : Thitung > ttabel = Ha diterima 
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Lampiran 5 

UJI EFFECT SIZE  

 

Rumus uji efek ukuran sebagai berikut:  

ds   = t0 
 Ȣ

 

  = 4,132 
 Ȣ

 

  = 4,132 
Ȣ

 

  = 4,132 πȟπφςυ 

  = 1,033 

Dari hasil perhitungan ukuran efek diatas dapat dinyatakan bahwa pengaruh 

pendekatan flipped classroom sangat tinggi dengan persentase 84%. Bisa dilihat 

pada tabel cohen’s dibawah ini : 

Cohen’s standar Effect Size Persentase 

(%) 

Tinggi  
2,0 

1,9 

1,8 

1,7 

1,6 

1,5 

1,4 

1,3 

1,2 

1,1 

1,0 

0,9 

0,8 

97,7 

97,1 

96,4 

95,5 

94,5 

93,3 

91,9 

90 

88 

86 

84 

82 

79 
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Sedang  
0,7 

0,6 

0,5 

76 

73 

69 

Rendah  
0,4 

0,3 

0,2 

0,0 

0,1 

66 

62 

58 

54 

50 
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Lampiran 6 

KISI-KISI SOAL ESSAY 

KD INDIKATOR 
LEVEL 

KOGNITIF 

NOMOR  

SOAL 

3.1 Menganalisis gerak pada 

makhluk hidup, sistem gerak 

pada manusia dan upaya 

menjaga kesehatan sistem 

gerak 

3.1.1 Mendeskripsikan fungsi sistem rangka bagi tubuh 

manusia. C4 1 

3.1.2 Mengidentifikasikan macam-macam tulang penyusun 

sistem gerak manusia. 
C4 

3 

 

C4 4 
3.1.3 Menjelaskan struktur tulang manusia. 

3.1.4 Menjelaskan struktur dan fungsi sendi. C3 6 

3.1.5 Mengorganisasikan jenis sendi yang terdapat pada 

tubuh manusia. 
C2 7 

3.1.6 Menjelaskan struktur dan fungsi otot. C3 8 

3.1.7 Menjelaskan jenis-jenis otot. C4 9 

3.1.8 Mengaitkan hubungan tulang, sendi dan otot. 
C3 2 

C3 5 
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3.1.9 Menyebutkan contoh gangguan serta upaya kesehatan 

sistem gerak manusia. 
C4 10 

 

RUBRIK PENILAIAN  

BUTIR SOAL 
LEVEL  

KOGNITIF 
JAWABAN SOAL 

1. Rangka merupakan alat gerak pasif. Mengapa demikian? 

Berikan alasannya.  

 

 

  

 

2. Menurut pendapat anda, apakah tulang sendi dan otot saling 

berhubungan? Kenapa demikian? Berikan alasannya 

 

 

  

 

 

 

 

3. Menurut pemahaman anda, bagaimana cara perkembangan 

tulang rawan menjadi tulang keras (osifikasi)? 

 

 

C4  

 

 

 

 

 

C3 

 

 

 

 

 

 

 

 

C4 

 

 

 

Karena, alat gerak pasif merupakan alat gerak 

yang tidak dapat digerakkan. Tulang tidak dapat 

digerakkan karena sifatnya hanya sebagai tempat 

melekatnya otot. 

 

(skor:10) 

 

Iya, karena tulang membutuhkan sendi untuk 

menghubungkan satu tulang dengan tulang 

lainnya sedangkan otot sebagai penggerak tulang 

agar manusia dapat bergerak dan beraktivitas. 

Jadi karena itu tulang, sendi dan otot saling 

berkaitan satu dengan yang lainnya. 

 

(skor:10) 

 

Menurut saya perkembangan tulang rawan 

menjadi tulang keras dimula saat manusia masih 
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4. Mengapa tulang rawan pada daun telinga tidak mengalami 

perkembangan menjadi tulang keras? 

 

 

 

 

5. Berikan contoh aktivitas dalam kehidupan sehari-hari yang 

melibatkan tulang, sendi dan otot?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C4 

 

 

 

 

 

 

C3 

menjadi embrio. Pada saat itu tulang hanya 

tersusun dari kartilago (tulang rawan).  

ü Pada embrio, bagian dalam tulang rawan 

yang berisi osteoblas berubah menjadi 

osteosit 

ü Pada bagian tengah tulang rawan akan 

meluas keseluruh arah sesuai dengan 

pertumbuhan tulang rawan 

ü Diantara jaringan tulang ynag terbentuk 

terdapat pembuluh darah. Pembuluh darah 

ini yang membawa asupan mineral yang 

dibutuhkan oleh tulang seperti kalsium 

ü Sehingga tulang rawan dapat tumbuh dan 

menjadi keras 

 

(skor:10) 

 

Karena tulang rawan yang terdapat pada telinga 

tidak mengandung kalsium atau fosfat yang 

menyebabkan tulang menjadi keras. 

 

 

(skor:10) 

 

Aktivitas seperti memasak, mencuci piring, 

menyetrika baju yang memungkinkan 

menggunakan tulang lengan serta sendi pada 
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bagian siku, ruas jari dan pergelangan jari untuk 

bergerak. 

 

(skor:10) 

6. Klasifikasikan jenis sendi berdasarkan banyak sedikitnya 

gerakan? Beserta contohnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Jelaskan fungsi sendi menurut pendapat anda? 

C3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C2 

ü Sinartrosis  

Sendi yang tidak dapat digerakkan. 

Contohnya seperti sendi yang terdapat pada 

tulang tengkorak 

ü Amfiartrosis 

Sendi yang dapat digerakkan namun 

terbatas. Contohnya sendi antarruas tulang 

belakang. 

ü Diartrosis  

Sendi yang dapat digerakkan secara bebas. 

Contohnya seperti sendi engsel (sendi ynag 

terdapat pasa siku dan lutut), sendi peluru 

(sendi yang terdapat pada tulang lengan atas 

dengan tulang belikat), sendi pelana (sendi 

diantara pangkal ibu jari), sendi putar (sendi 

yang terdapat diantara tulang tengkorak 

dengan tulang leher) dan sendi geser (sendi 

yang terdapat pada pergelangan tangan dan 

kaki). 

 

(skor:10) 
 

Menurut pendapat saya 
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Sendi berfungsi sebagai penghubung antara 

tulang satu dengan tulang lainnya 

Sendi juga berfungsi untuk menggerakkan tulang 

sesuai dengan arah yang diinginkan.  

Tanpa ada nya sendi tulang tidak dapat 

terhubung satu degan ynag lainnya. 

 

(skor:10) 

8. Bagaimana cara kerja otot bisep dan trisep? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Menurut pemahaman kalian, bagaimana prinsip kerja otot? 

C3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C4 

Otot bisep dan trisep bekerja secara berlawanan. 

Ketika menekukkan tangan keatas otot bisep 

akan berkontraksi yang menyebabkan otot 

berbentuk lebih besar dan pendek. Sedangkan 

otot trisep akan berelaksasi menyebabkan otot 

trisep memanjang.  

Apabila tangan tirentangkan kebawah otot bisep 

akan berelaksasi, sedangkan otot trisep akan 

berkontraksi. 

 

(skor:10) 

 

Prinsip kerja otot ada 2 yaitu otot dapat 

dikendalikan secara sadar dan otot tidak dapat 

dikendalikan secara sadar atau diluar kesadaran. 

Otot yang dapat dikendalikan secara sadar 

artinya kamu dapat mengendalikan apakah kamu 

harus menggerakkan atau tidak menggerakkan 

otot-otot mu. Misalnya seperti kerja otot pada 

saat makan, menulis,dll. 
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Otot yang tidak dapat dikendalikan secara sadar 

atau diluar kesadaran artinya otot yang tidak 

dapat kamu kendalikan gerakannya sesuai 

dengan kemauanmu. Contohnya aktivitas otot 

jantung, aktivitas otot-otot lambung, dll. 

 

(skor:10) 

10. Menurut kalian, apa yang menyebabkan seseorang 

mengalami kelainan kifosis, lordosis dan skoliosis? 

Bagaimana upaya kesehatan yang dapat dilakukan? 

C4 Menurut pendapat saya, seseorang yang 

mengalami kifosis disebabkan oleh kebiasaan 

duduk yang salah dan biasanya juga disebabkan 

oleh penyakit seperti TBC dan riketsia. 

Lordosis juga disebabkan oleh kebiasaan duduk 

yang salah dan biasanya kelainan ini dialami 

oleh orang yang memiliki perut yang terlalu 

besar (pada saat hamil atau kegemukan) bisa 

juga disebabkan oleh penyakit riketsia. 

Skoliosis juga disebabkan oleh kebiasaan duduk 

yang salah atau duduk dengan posisi yang salah 

dan biasanya juga disebabkan oleh penyakit 

polio ynag diderita. 

 

Upaya pencegahan dari ketiga kelainan tulang 

diatas salah satunya adalah  

ü Mengonsumsi makanan yang 

mengandung vit D 

ü Membiasakan diri untuk duduk dengan 

posisi yang benar yaitu dengan cara 

tulang belakang harus dalam posisi tegak  
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(skor:10) 

 

 

 

No  Kriteria penilaian  Skor  

1 Jika siswa menjawab dengan benar, konsep tepat dan lengkap sesuai dengan 

perintah soal 

10 

2 Jika siswa menjwab soal dengan konsep yang tepat namun kurang lengkap 

dengan perintah soal 

8 

3 Jika siswa menjawab soal dengan konsep yang kurang tepat dan tidak 

lengkap dengan perintah soal 

6 

4 Jika jawaban siswa sama sekali tidak sesuai dengan perintah soal dan terjadi 

miskonsepsi 

2 

 

Catatan: 

Kriteria penilaian berlaku pada setiap nomor, jika siswa menjawab sempurna sesuai nilai yang tertinggi maka akan mendapat skor 10 

x 10 soal sehingga mendapat nilai 100.   
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Lampiran 7 

LEMBAR VALIDASI SOAL ESSAY 

A. Petunjuk 

1. Kami mohon agar Ibu memberikan beberapa penilaian dan saran 

instrumen tes essay pokok bahasan perbandingan berdasarkan referensi 

yang telah dilampirkan. 

2. Untuk pengisian tabel validasi dimohon Ibu memberikan checklist ( Ѝ 

) pada kolom yang sesuai dengan kriteria dalam daftar indikator dan 

pedoman penskoran validasi yang terlampir. 

3. Pengisisan saran-saran revisi, Ibu dapat langsung memberikan pada 

naskah yang perlu direvisi atau menuliskan pada kolom saran yang 

tersedia. 

4. Pada bagian kesimpulan umum, dimohon Ibu melingkari nomor dan 

huruf yang sesuai dengan tes essay yang saya susun. 

 

B. Keterangan Skala Penilaian 

S : Setuju 

KS : Kurang Setuju 

TS : Tidak Setuju 

 

C. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek 

NO 
Uraian Aspek dan Indikator 

Skala Penilaian 

S KS TS 

A. PENILAIAN TERHADAP KONSTRUKSI SOAL  

1.  Batasan yang diberikan cukup mengukur kemampuan 

siswa 

√   

2. Batasan masalah jelas dan berfungsi √   

3. Pertanyaan pada soal sesuai dengan indikator √   

 B. PENILAIAN TERHADAP BAHASA SOAL    

1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 

yang baik dan benar 

√   

2. Rumusan soal menggunakan kalimat matematika yang 

benar 

√   

3. Rumusan soal tidak menimbulkan penafsiran ganda √   

 C. PENILAIAN TERHADAP MATERI SOAL    

1. Sesuai dengan materi perbandingan kelas VIII √   
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2. Sesuai dengan tujuan penelitian √   

3. Sesuai dengan tingkatan perkembangan kognitif siswa √   

4. Sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator 

ketercapaaian 

√   

 

 

D. Komentar dan Saran Perbaikan 

 

 ....................................................................................................................  

 

 ....................................................................................................................  

 

 ....................................................................................................................  

 

 ....................................................................................................................  

 

 ....................................................................................................................  

 

 ....................................................................................................................  

 

E. Penilaian Umum 

Berdasarkan penilaian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

penilaian secara umum terhadap tes essay ini adalah : 

1. Dapat digunakan tanpa revisi 

2. Dapat digunakan dengan revisi kecil 

3. Belum dapat digunakan 

Jambi, 7 Agustus 2020 

Validator,  

 

 

Nining Nuraida, M.Pd.
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Lampiran 8 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas/Semester : VIII/1 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 7 Muaro Jambi 

Materi Pokok  : Sistem Gerak Manusia 

Alokasi Waktu  : 2 JP x 40 menit / 3x Pertemuan 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya 

diri, peduli (toleransi, gotong royong) dan bertanggung jawab dalam 

berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 

lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitr, 

bangsa, negara dan kawasan regional. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan 

kenegaraan terkait fenomena dan kejadian yang tampak mata. 

4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyajikan secara 

kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif dalam 

ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 

3.1 Menganalisis gerak 

pada makhluk hidup, 

sistem gerak pada 

manusia dan upaya 

menjaga kesehatan 

sistem gerak 

3.1.1 Mendeskripsikan fungsi sistem rangka bagi 

tubuh manusia. 

3.1.2 Mengidentifikasikan macam-macam tulang 

penyusun sistem gerak manusia. 

3.1.3 Menjelaskan struktur tulang manusia. 

3.1.4 Menjelaskan struktur dan fungsi sendi. 

3.1.5 Mengorganisasikan jenis sendi yang terdapat 

pada tubuh manusia. 

3.1.6 Menjelaskan struktur dan fungsi otot. 

3.1.7 Menjelaskan jenis-jenis otot. 

3.1.8 Mengaitkan hubungan tulang, sendi dan otot. 
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3.1.9 Menyebutkan contoh gangguan serta upaya 

kesehatan sistem gerak manusia. 

 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1 

1. Siswa mampu mendeskripsikan fungsi rangka bagi tubuh manusia. 

2. Siswa mampu mengidentifikasikan macam-macam tulang penyusun 

sistem gerak manusia. 

3. Siswa mampu menjelaskan struktur tulang. 

Pertemuan 2 

4. Siswa mampu menjelaskan struktur dan fungsi sendi. 

5. Siswa mampu mengorganisasikan jenis sendi yang terdapat pada 

tubuh manusia. 

6. Siswa mampu mejelaskan struktur dan fungsi otot. 

7. Siswa mampu menjelaskan jenis-jenis otot. 

Pertemuan 3 

8. Siswa mampu mengaitkan hubungan tulang, sendi dan otot. 

9. Siswa mampu menyebutkan contoh gangguan serta upaya kesehatan 

sistem gerak manusia. 

 

C. MATERI PEMBELAJARAN 

A. Sistem Gerak Manusia 

1. Rangka/Tulang 
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 Rangka adalah susunan tulang-tulang ynag membentuk 

sistem tertentu. Rangka manusia terletak di dalam tubuh, 

terlindungi oleh otot dan kulit. Rangka merupakan alat gerak pasif. 

Alat gerak pasif adalh alat gerak yang tidak dapat bergerak sendiri. 

 Secara umum, ada empat fungsi utama tulang bagi tubuh, 

yaitu sebagai berikut: 

1) Memberikan bentuk pada tubuh dan menopang tubuh kita. 

2) Melindungi organ dalam, misalnya tulang rusuk melindungi 

jantung dan paru-paru, tulang tengkorak melindungi otak. 

3) Tempat menempelnya otot yang merupakan alat gerak aktif 

sehingga dapat menggerakkan tulang. 

4) Pada jenis tulang tertentu, seperti tulang paha (Femur) tulang 

juga berfungsi sebagai tempat pembentuk sel darah. Sel darah 

dibentuk di bagian sumsum tulang, yaitu jaringan lunak yang 

terdapat di bagian tengah tulang. 

Rangka terdiri dari beberapa jenis tulang yaitu : 

1) Tulang lengan atas 

(Humerus) 

2) Tulang pengupil 

(Radius) 

3) Tulang hasta (Ulna) 

4) Tulang tengkorak 

5) Tulang selangka 

6) Tulang belikat  

7) Tulang pinggul 

8) Tulang punggung 

9) Tulang paha (Femur) 

10) Tulang betis (Fibula) 

11) Tulang kering (Tibia)  

12) Tulang dada (Sternum) 

13) Tulang lutut (Petala) 

14) Tulang rusuk 

15) Tulang ruas jari (Falang) 

16) Tulang telapak tangan (Metakarpal) 

17) Tulang pergelangan tangan (Karpal) 

18) Tulang ruas jari kaki (Falang) 

 

a. Struktur Tulang  

 Tulang terdiri dari beberapa bagian salah satunya adalah : 

1) Tulang spons 

Tulang spons merupakan lapisan yang berongga dan berisi sumsum 

merah. 

2) Tulang kompak  

Tulang kompak merupakan lapisan yang memiliki tekstur padat, halus, 

sedikit berongga dan kuat. 

3) Sumsum tulang 

Sumsum tulang merupakan bagian tulang paling dalam yang berbentuk 

seperti jelly dan berfungsi sebagai tempat pembentukan sel-sel darah. 

4) Pembuluh darah 
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Pembuluh darah berfungsi membawa zat-zat makanan (seperti kalsium) 

ke dalam tulang. 

5) Periosteum  

Periosteum merupakan lapisan terluar tulang keras yang menempel 

dengan kuat. 

b. Macam-Macam Tulang pada Sistem Rangka 

 Bentuk tulang manusia dibedakan menjadi empat, yaitu: 

1) Tulang Panjang 

Tulang panjang atau tulang pipa merupakan tulang yang berbentuk seperti 

tabung. Misalnya tulang lengan atas (Humerus). 

2) Tulang Pipih 

Tulang pipih merupakan tulang yang berbentuk seperti lempengan atau 

pipih. Misalnya tulang dada (Sternum). 

3) Tulang Pendek 

Tulang pendek merupakan tualng yang berbentuk kubus. Misalnya tulang 

ruas jari (Falang). 

4) Tulang Tidak Beraturan 

Tulang tidak beraturan merupakan tulang yang tidak memiliki bentuk 

spesifik. Misalnya tulang punggung (Vebrata). 

c. Perkembangan Tulang 

 Pembentukan tulang dimulai sejak manusia masih berada di dalam perut 

sang ibu (janin). Proses pertumbuhan tulang pada masa ini merupakan proses 

penulangan primer dimana tulang yang terbentuk merupakan tulang rawan 

(kartilago) sehingga  tulang yang dimiliki masih lunak. 

1) Pada embrio, bagian dalam tulang rawan yang baru berisi osteoblas 

berubah menjadi osteosit. 

2) Pada bagian tengah tulang rawan akan meluas keseluruhan arah sesuai 

dengan pertumbuhan tulang rawan. 

3) Diantara jaringan tulang yang terbentuk terdapat pembuluh darah. 

Pembuluh darah ini yang akan membawa mineral seperti kalsium untuk 

pertumbuhan tulang. Sehingga tulang akan terbentuk menjadi keras. 

 

2. Sendi  

  Sendi merupakan tempat dua tulang bertemu atau penghubung antar 

tulang.  

 Macam-macam sendi berdasarkan sifat geraknya : 

1) Sendi mati (Sinartrosis) 

 Sendi mati atau Sinartrosis merupakan sendi yang tidak bisa bergerak. 

Misalnya sendi yang terdapat pada tulang tengkorak. 

2) Sendi kaku (Amfiartrosis) 

 Sendi kaku atau Amfiartrosis merupakan sendi yang dapat digerakkan 

meski gerakannya terbatas. Misalnya pada antarruas tulang belakang. 

3) Sendi gerak (Diartrosis) 
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 Sendi gerak atau Diartrosis merupakan sendi yang dapat digerakkan 

secara leluasa.  

 Sendi gerak atau Diartrosis terbagi atas beberapa macam sendi, yaitu : 

1) Sendi geser  

 Sendi geser menghubungkan antara dua tulang yang memiliki 

permukaan yang datar. Sendi geser memungkinka tulang bergerak ke depan 

dan ke belakang. Contohnya sendi yang berada pada tulang-tulang 

pergelangan tangan dan pergelangan kaki. 

2) Sendi engsel 

 Sendi engsel mempunyai gerakan satu arah, ada yang ke depan dan ada 

yang ke belakang seperti engsel pintu. Contonya sendi pada siku dan lutut. 

3) Sendi pelana 

 Sendi pelana merupakan pertemuan antara dua tulang yang berbentuk 

seperti pelana. Sendi ini dapat menggerakkan tulang ke dua arah, yaitu muka-

belakang dan ke samping. Contohnya sendi pada pangkal ibu jari. 

4) Sendi putar 

 Sendi putar merupakan sendi yang berfungsi sebagai poros dan ujung 

tulang yang lain berbentuk cincin yang dapat berputar pada poros. Contohnya 

pada sendi yang terdapat di antara tulang tengkorak dan tulang leher. 

5) Sendi peluru 

 Sendi peluru menghubungkan antara satu tulang yang mempunyai satu 

ujung lain yang berongga seperti mangkok. Sendi ini dapat membentuk 

gerakan sangat bebas. Contohnya sendi pada tulang lengan atas dan tulang 

belikat. 

3. Otot  

  Otot merupakan alat gerak aktif. Otot dikatakan alat gerak aktif 

dikerenakan otot dapat berkontraksi dan berrelaksasi. Tanpa adanya otot tulang 

tidak dapat bergerak. Otot menempel pada tulang. 

a. Tiga jenis jaringan otot  

1) Otot rangka 

 Otot rangka adalah otot yang paling banyak terdapat di dalam tubuh. 

Jika diamati melalui mikroskop, sel-sel otot rangka terlihat bergaris-garis 

melintang, sehingga otot ini juga disebut dengan otot lurik. Otot rangka 

tergolong otot sadar. Otot ini dapat mengontrol penggunaan otot ini. Otot 

rangka cenderung cepat berkontraksi dan cepat lelah. 

2) Otot polos 

 Otot polos terdapat pada dinding lambung usus halus, rahim, kantung 

empedu, dan pembuluh darah. Otot polos berkontraksi dan berelaksasi 

dengan lambat. Otot ini berbentuk gelendong serta memiliki inti pada setiap 

sel nya. Berdasarkan cara kerjanya otot polos tergolong dalam otot tak sadar.  

3) Otot jantung 

 Otot jantung hanya ditemukan di jantung. Cara kerja otot ini sama 

seperti otot polos karena tergolong otot tidak sadar. 

4. Gangguan dan Kelainan Pada Sistem Gerak  
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1. Riketsia  

 Gangguan ini terjadi karena kekurangan vitamin D yang membantu 

penyerapan kalsium dan fosfor sehingga proses pengerasan tulang terganggu. 

Gangguan ini menyebabkan tulang kaki tumbuh membengkok. 

Pencegahannya dengan cara mengonsumsi makanan yang mengandung 

kalsium, fosfor dan vitamin D.  

2. Osteoporosis 

 Gangguan ini terjadi kerena kekurangan kalsium. Osteoporosis biasaya 

terjadi pada orang dewasa dan orang tua. Gangguana ini menyebabkan tulang 

menjadi rapuh dan mudah patah. 

3. Fraktura 

 Tulang memiliki struktur kuat dan lentur. Namun, tulang juga dapat 

patah. Salah satu penyebab terjadinya patah tulang yaitu adanya benturan 

keras dari luar seperti kecelakaan atau jatuh dari tempat yang tinggi. Patah 

tulang tersebut disebut dengan fraktura. Fraktura terbagi atas dua macam 

yaitu, fraktura terbuka dan fraktura tertutup. Jika tulang patah tetapi tidak 

sampai menembus kulit disebut dengan fraktura tertutup. Begitu juga 

sebaliknya, apabila tulang patah sampai menembus bagian kulit disebut 

fraktura terbuka. 

4. Artritis 

 Artritis merupakan penyakit sendi. Penderita penyakit ini mempunyai 

tulang rawan yang rusak. Kerusakan ini menyebabkan sendi menjadi sakit 

dan bengkok. Gangguan ini disebabkan oleh metabolisme asam urat yang 

terganggu. Rematik merupakan salah satu gejala artritis.  

5. Kifosis, lordosis, dan skoliosis 

 Kifosis merupakan kelainan dengan melengkungnya tulang belakang 

yang berlebihan di bagian dada ke arah belakang. Gangguan ini disebabkan 

karena penyakit (seperti TBC dan riketsia) atau kebiasaan duduk yang salah. 

 Lordosis merupakan kelainan dengan melengkungnya tulang belakang 

yang berlebihan ke arah depan di bagian pinggang. Orang yang mengalami 

ini biasanya pinggangnya terlihat lebih menonjol ke depan. Hal ini 

disebabkan oleh perut yang terlalu besar atau buncit, riketsia, atau karena 

kebiasaan duduk yang salah. 

 Skoliosis merupakan kelainan yang mengakibatkan melengkungnya 

tulang belakang ke arah samping. Hal ini biasanya disebabkan oleh penyakit 

polio atau kebiasaan duduk yang salah. 

5. Upaya Menjaga Kesehatan Sistem Gerak Pada Manusia 

1. Meningkatkan kandungan kalsium dalam asupan makanan. 

2. Berjemur pada sinar matahari pagi. 

3. Memerhatikan asupan vitamin D dengan makan makanan yang mengandung 

vitamin D. 

4. Memerhatikan aktivitas fisik yang cukup setiap harinya. 

5. Menghindari kebiasaan sikap tubuh yang salah. Misalnya dengan cara duduk 

yang benar yaitu tulang belakag harus dalam posisi tegak.  
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D. PENDEKATAN, METODE, dan MODEL PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan  : Flipped Classroom 

2. Metode   : Diskusi, tanya jawab 

3. Model  : Probem Based Learning (PBL)



83 
 

 

 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1 

No 
Pendekatan Flipped 

Classroom 

Langkah-Langkah 

PBL 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Alokasi 

Waktu 

1. Di luar kelas daring (siswa 

menonton video pembelajaran 

atau rekaman pembelajaran di 

rumah dan menjawab 

beberapa pertanyaan yang 

diperintahkan guru sebelum 

memulai pembelajaran di 

dalam kelas  daring) 

Orientasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

¶ Guru memberikan bahan 

ajar atau materi berupa 

video. 

¶ Guru 

memberikan/menjelaskan 

fenomena alam yang 

sedang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari 

siswa yang disampaikan 

melalui video mengenai 

materi sistem gerak 

manusia.  

Seperti :  

o Menunjukkan video 

manusia yang sedang 

bergerak/berlari.  

¶ Guru memberikan 

cangkupan materi sistem 

gerak manusia. 

¶ Guru memberikan 

tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai oleh 

siswa. 

ü  

 

 

¶ Siswa memahami 

penjelasan dari video 

yang diberikan guru di 

rumah dan 

menganalisis 

permasalahan yang 

ditemukan dalam 

materi sistem gerak 

manusia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

40 Menit 
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Mengorganisasi 

siswa untuk belajar 

 

 

 

 

 

 

 

Membimbing 

pengalaman 

individual/kelompok 

 

¶ Guru membagi siswa 

menjadi beberapa 

kelompok yang terdiri 

dari 4 orang berdasarkan 

tingkat kemampuan 

kognitif yang berbeda-

beda (membuat grup 

Whatsapp) 

 

¶ Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk berdiskusi 

untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai 

untuk mendapatkan 

pemecahan masalah 

yang diberikan guru 

didalam video. 

Seperti: 

- mengapa manusia 

dapat bergerak? 

- mengapa manusia 

dapat berdiri tegap? 

 

¶ Siswa berada di grup 

whatsapp yang telah 

dibuat oleh guru untuk 

forum diskusi bersama 

anggota kelompok. 

 

 

 

 

¶ Siswa melakukan 

diskusi untuk mencari 

solusi pemecahan 

masalah yang 

diberikan guru dan 

menentukan hal-hal 

yang harus dilakukan. 

 

2. Di dalam kelas daring  Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

¶ Guru membimbing siswa 

dalam menyiapkan hasil 

pemecahan masalah 

yang diberikan 

 

 

¶ Guru membimbing siswa 

untuk mempresentasikan 

¶ Siswa melakukan 

diskusi aktif tanya 

jawab dengan guru dan 

berbagi infromasi 

dengan teman 

kelompoknya. 

20 menit 
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hasil pemecahan 

masalah yang telah 

didapatkan dari 

informasi yang diperoleh 

dari berbagai sumber.  

¶ Siswa 

mempresentasikan hasil 

diskusinya. 

3. Di dalam kelas daring 

(menerapkan kemampuan 

siswa dalam melakukan 

penyidikan di dalam kelas 

daring) 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

¶ Guru mendorong siswa 

untuk mengevaluasi 

proses pemecahan 

masalah pada materi 

sistem gerak manusia 

¶ Guru memberikan 

kesempatan kepada 

kelompok lain untuk 

bertanya pada kelompok 

yang tampil 

¶ Guru mambantu siswa 

mengkaji ulang dan 

menyimpulkan hasil 

pemecahan masalah 

¶ Siswa mencoba 

mengevaluasi 

pemecahan masalah 

dengan teliti 

 

 

¶ Siswa aktif merespon 

pertanyaan-pertanyaan 

yang diberikan 

temannya. 

 

¶ Siswa membuat 

kesimpulan dari 

pemecahan masalah 

yang didapatkan. 

15 Menit 

4. Di dalam kelas daring 

(mengukur pemahaman siswa 

yang dilakukan di kelas saat 

akhir materi pelajaran) 

 ¶ Guru merefleksi siswa 

mengenai materi yang 

dipelajari hari ini. 

 

¶ Guru memberitahukan 

materi yang akan 

dipelajari di pertemuan 

selanjutnya 

¶ Guru mengakhiri 

pembelajaran dengan 

mengucap salam. 

¶ Siswa mengulas 

kembali materi yang 

telah dipelajari hari 

ini. 

¶ Siswa mencatat materi 

yang akan dipelajari di 

pertemuan selanjutnya. 

 

¶ Siswa menjawab 

salam. 

5 Menit 
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Pertemuan 2 

No 
Pendekatan Flipped 

Classroom 

Langkah-Langkah 

PBL 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Alokasi 

Waktu 

1. Di luar kelas daring (siswa 

menonton video pembelajaran 

atau rekaman pembelajaran di 

rumah dan menjawab 

beberapa pertanyaan yang 

diperintahkan guru sebelum 

memulai pembelajaran di 

dalam kelas  daring) 

Orientasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengorganisasi 

siswa untuk belajar 

 

¶ Guru memberikan bahan 

ajar atau materi berupa 

video. 

¶ Guru 

memberikan/menjelaskan 

fenomena alam yang 

sedang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari 

siswa yang disampaikan 

melalui video mengenai 

materi sistem gerak 

manusia.  

Seperti :  

o Menunjukkan video 

yang menampilkan 

gambar-gambar 

sendi dan otot.  

¶ Guru memberikan 

cangkupan materi sistem 

gerak manusia. 

¶ Guru memberikan 

tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai oleh 

siswa. 

 

¶ Guru membagi siswa 

menjadi beberapa 

kelompok yang terdiri 

¶ Siswa memahami 

penjelasan dari video 

yang diberikan guru di 

rumah dan 

menganalisis 

permasalahan yang 

ditemukan dalam 

materi sistem gerak 

manusia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

¶ Siswa berada di grup 

whatsapp yang telah 

dibuat oleh guru untuk 

40 Menit 
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Membimbing 

pengalaman 

individual/kelompok 

dari 4 orang berdasarkan 

tingkat kemampuan 

kognitif yang berbeda-

beda (membuat grup 

Whatsapp) 

 

¶ Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk berdiskusi 

untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai 

untuk mendapatkan 

pemecahan masalah 

yang diberikan guru 

didalam video. 

Seperti: 

- bagaimana peran sendi 

dalam sistem gerak? 

- mengapa otot 

dikatakan alat gerak 

aktif? 

forum diskusi bersama 

anggota kelompok. 

 

 

 

 

¶ Siswa melakukan 

diskusi untuk mencari 

solusi pemecahan 

masalah dan 

menentukan hal-hal 

yang harus dilakukan. 

 

2. Di dalam kelas daring  Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

¶ Guru membimbing siswa 

dalam menyiapkan hasil 

pemecahan masalah 

yang diberikan 

 

 

¶ Guru membimbing siswa 

untuk mempresentasikan 

hasil pemecahan 

masalah yang telah 

didapatkan dari 

¶ Siswa melakukan 

diskusi aktif tanya 

jawab dengan guru dan 

berbagi infromasi 

dengan teman 

kelompoknya. 

¶ Siswa 

mempresentasikan hasil 

diskusinya. 

20 menit 
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informasi yang diperoleh 

dari berbagai sumber.  

3. Di dalam kelas daring 

(menerapkan kemampuan 

siswa dalam melakukan 

penyidikan di dalam kelas 

daring) 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

¶ Guru mendorong siswa 

untuk mengevaluasi 

proses pemecahan 

masalah pada materi 

sistem gerak manusia 

¶ Guru memberikan 

kesempatan kepada 

kelompok lain untuk 

bertanya pada kelompok 

yang tampil 

¶ Guru mambantu siswa 

mengkaji ulang dan 

menyimpulkan hasil 

pemecahan masalah 

¶ Siswa mencoba 

mengevaluasi 

pemecahan masalah 

dengan teliti 

 

 

¶ Siswa aktif merespon 

pertanyaan-pertanyaan 

yang diberikan 

temannya. 

 

¶ Siswa membuat 

kesimpulan dari 

pemecahan masalah 

yang didapatkan. 

15 Menit 

4. Di dalam kelas daring 

(mengukur pemahaman siswa 

yang dilakukan di kelas saat 

akhir materi pelajaran) 

 ¶ Guru merefleksi siswa 

mengenai materi yang 

dipelajari hari ini. 

 

¶ Guru memberitahukan 

materi yang akan 

dipelajari di pertemuan 

selanjutnya 

¶ Guru mengakhiri 

pembelajaran dengan 

mengucap salam. 

¶ Siswa mengulas 

kembali materi yang 

telah dipelajari hari 

ini. 

¶ Siswa mencatat materi 

yang akan dipelajari di 

pertemuan selanjutnya. 

 

¶ Siswa menjawab 

salam. 

5 Menit 
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Pertemuan 3 

No 
Pendekatan Flipped 

Classroom 

Langkah-Langkah 

PBL 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Alokasi 

Waktu 

1. Di luar kelas daring (siswa 

menonton video pembelajaran 

atau rekaman pembelajaran di 

rumah dan menjawab 

beberapa pertanyaan yang 

diperintahkan guru sebelum 

memulai pembelajaran di 

dalam kelas  daring) 

Orientasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

¶ Guru memberikan bahan 

ajar atau materi berupa 

video. 

¶ Guru 

memberikan/menjelaskan 

fenomena alam yang 

sedang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari 

siswa yang disampaikan 

melalui video mengenai 

materi sistem gerak 

manusia.  

Seperti :  

o Menunjukkan video 

yang menampilkan 

gambar-gambar 

tulang sendi dan otot 

yang saling 

berkaitan. 

o Menunjukkan 

berbagai kelainan 

sistem gerak manusia 

yang ditemukan di 

kehidupan sehari-

hari.  

¶ Guru memberikan 

cangkupan materi sistem 

gerak manusia. 

¶ Siswa memahami 

penjelasan dari video 

yang diberikan guru di 

rumah dan 

menganalisis 

permasalahan yang 

ditemukan dalam 

materi sistem gerak 

manusia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

40 Menit 
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Mengorganisasi 

siswa untuk belajar 

 

 

 

 

 

 

 

Membimbing 

pengalaman 

individual/kelompok 

¶ Guru memberikan 

tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai oleh 

siswa. 

 

¶ Guru membagi siswa 

menjadi beberapa 

kelompok yang terdiri 

dari 4 orang berdasarkan 

tingkat kemampuan 

kognitif yang berbeda-

beda (membuat grup 

Whatsapp) 

 

¶ Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk berdiskusi 

untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai 

untuk mendapatkan 

pemecahan masalah 

yang diberikan guru 

didalam video. 

Seperti: 

- Mencari contoh 

kegiatan dalam 

kehidupan sehari-hari 

yang melibatkan tulang, 

otot, dan sendi. 

- Menyebutkan contoh 

kelainan sistem gerak 

 

 

 

 

 

¶ Siswa berada di grup 

whatsapp yang telah 

dibuat oleh guru untuk 

forum diskusi bersama 

anggota kelompok. 

 

 

 

 

¶ Siswa melakukan 

diskusi untuk mencari 

solusi pemecahan 

masalah dan 

menentukan hal-hal 

yang harus dilakukan. 
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manusia dan upaya 

kesehatannya. 

2. Di dalam kelas daring  Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

¶ Guru membimbing siswa 

dalam menyiapkan hasil 

pemecahan masalah 

yang diberikan 

 

 

¶ Guru membimbing siswa 

untuk mempresentasikan 

hasil pemecahan 

masalah yang telah 

didapatkan dari 

informasi yang diperoleh 

dari berbagai sumber.  

¶ Siswa melakukan 

diskusi aktif tanya 

jawab dengan guru dan 

berbagi infromasi 

dengan teman 

kelompoknya. 

¶ Siswa 

mempresentasikan hasil 

diskusinya. 

20 menit 

3. Di dalam kelas daring 

(menerapkan kemampuan 

siswa dalam melakukan 

penyidikan di dalam kelas 

daring) 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

¶ Guru mendorong siswa 

untuk mengevaluasi 

proses pemecahan 

masalah pada materi 

sistem gerak manusia 

¶ Guru memberikan 

kesempatan kepada 

kelompok lain untuk 

bertanya pada kelompok 

yang tampil 

¶ Guru mambantu siswa 

mengkaji ulang dan 

menyimpulkan hasil 

pemecahan masalah 

¶ Siswa mencoba 

mengevaluasi 

pemecahan masalah 

dengan teliti 

 

 

¶ Siswa aktif merespon 

pertanyaan-pertanyaan 

yang diberikan 

temannya. 

 

¶ Siswa membuat 

kesimpulan dari 

pemecahan masalah 

yang didapatkan. 

15 Menit 



92 
 

 

 

4. Di dalam kelas daring 

(mengukur pemahaman siswa 

yang dilakukan di kelas saat 

akhir materi pelajaran) 

 ¶ Guru merefleksi siswa 

mengenai materi yang 

dipelajari hari ini. 

 

¶ Guru memberitahukan 

materi yang akan 

dipelajari di pertemuan 

selanjutnya 

¶ Guru mengakhiri 

pembelajaran dengan 

mengucap salam. 

¶ Siswa mengulas 

kembali materi yang 

telah dipelajari hari 

ini. 

¶ Siswa mencatat materi 

yang akan dipelajari di 

pertemuan selanjutnya. 

 

¶ Siswa menjawab 

salam. 

5 Menit 
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F. MEDIA PEMBELAJARAN 

Media : Video 

 

G. SUMBER BELAJAR 

Adapun sumber belajar yang digunakan yaitu: 

1. Zubaidah, S., dkk. 2017. Ilmu Pengetahuan Alam untuk SMP/MTs kelas VIII   

  Semester I. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

2. Tim Abdi Guru. 2013. IPA TERPADU, Jilid 1 Kelas VIII SMP/MTs. Jakarta:  

  Erlangga. 

3. Internet dan buku referensi lainnya. 

 

H. PENILAIAN  

Aspek Teknik Penilaian Instrumen 

Kognitif Tugas mandiri Soal Essay (terlampir) 

 

 

Jambi, 01 Agustus 2020 

Guru Mata Pelajaran                              Peneliti 

 

 

 

 

 

Emelia Sapta Riani, S.Pd.       Rina Juniandini Sari 

NIP. 19840922 2010012 010                      TB. 161092  

 

 

Mengetahui, 

Kepala SMP Negeri 7 Muaro Jambi 

 

 

 

 

 

Wahyu Fitroh, M.Pd. 

            NIP. 197211101 1999031 001 
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Lampiran 9 

LEMBAR VALIDASI 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

A. TUJUAN  

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan RPP dalam 

pelaksanaan pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) yang menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Flipped Classroom.  

B. PETUNJUK 

1. Ibuk dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda ceklis (√) pada kolom 

yang tersedia. 

2. Makna poin validasi adalah 1 (tidak baik); 2 (kurang baik); 3 (cukup baik); 4 (baik); 

5 (sangat baik). 

C. PENILAIAN  

 

 

No 

 

 

Aspek yang Dinilai 

 

Skala Penilaian 

 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

I. Perumusan tujuan pembelajaran 

1. Kompetensi inti    √  

2. Kompetensi dasar dan indikator    √  

3. Tujuan pembelajaran    √  

4. Kesesuaian model pembelajaran    √  

5. Langkah-langkah pembelajaran    √  

II. Isi yang disajikan 

1. Sistematika penyusunan RPP    √  

2. Ketepatan urutan pembelajaran IPA yang 

mengimplementasikan model 

pembelajaran problem based learning 

dengan pendekatan flipped classroom. 

   √  

3. Ketepatan urutan kegiatan siswa dan guru 

untuk setiap tahap pembelajaran dengan 

aktivitas pembelajaran IPA yang 

menggunakan model pembelajaran 

problem based learning dengan 

pendekatan flipped classroom. 

   √  
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4. Kesesuaian skenario pembelajaran 

(tahap-tahap kegiatan pembelajaran, 

pendahuluan, inti, penutup). 

   √  

III. Bahasa  

1. Penggunaan bahasa sesuai EYD    √  

2. Bahasa yang digunakan komunikatif    √  

3. Kesederhanaan struktur kalimat    √  

IV. Waktu 

1. Kejelasan alokasi waktu setiap tahap 

kegiatan pembelajaran 

   √  

2. Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap 

kegiatan pembelajaran 

   √  

V. Sarana dan alat bantu pembelajaran 

1. Kesesuaian alat bantu dengan materi 

pembelajaran  

   √  

 

D. Kategori penunjukan kevalidan rencana pelaksanaan pembelajaran 

 

Penilaian (Validasi Umum) Skala Penilaian 

A B C D 

Penilaian  √    

 

KETERANGAN: 

a. Valid 

b. Valid Dengan Revisi Kecil 

c. Valid Dengan Revisi Besar 

d. Tidak Valid 

 

 

Jambi, 1 September 2020 

Validator  

 

 

Nanda Gusriani, S.Pd., M.Pd. 
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Lampiran 10  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas/Semester : VIII/1 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 7 Muaro Jambi 

Materi Pokok  : Sistem Gerak Manusia 

Alokasi Waktu  : 2 JP x 40 menit / 3x Pertemuan 

E. KOMPETENSI INTI 

5. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

6. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli 

(toleransi, gotong royong) dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif 

sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 

dan lingkungan alam sekitr, bangsa, negara dan kawasan regional. 

7. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian yang 

tampak mata. 

8. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyajikan secara kreatif, 

produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang teori. 

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 

3.2 Menganalisis gerak 

pada makhluk hidup, 

sistem gerak pada 

manusia dan upaya 

menjaga kesehatan 

sistem gerak 

3.1.10 Mendeskripsikan fungsi sistem rangka bagi 

tubuh manusia. 

3.1.11 Mengidentifikasikan macam-macam tulang 

penyusun sistem gerak manusia. 

3.1.12 Menjelaskan struktur tulang manusia. 

3.1.13 Menjelaskan struktur dan fungsi sendi. 

3.1.14 Mengorganisasikan jenis sendi yang terdapat 

pada tubuh manusia. 

3.1.15 Menjelaskan struktur dan fungsi otot. 

3.1.16 Menjelaskan jenis-jenis otot. 

3.1.17 Mengaitkan hubungan tulang, sendi dan otot. 

3.1.18 Menyebutkan contoh gangguan serta upaya 

kesehatan sistem gerak manusia. 
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F. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1 

10. Siswa mampu mendeskripsikan fungsi rangka bagi tubuh manusia. 

11. Siswa mampu mengidentifikasikan macam-macam tulang penyusun sistem 

gerak manusia. 

12. Siswa mampu menjelaskan struktur tulang. 

Pertemuan 2 

13. Siswa mampu menjelaskan struktur dan fungsi sendi. 

14. Siswa mampu mengorganisasikan jenis sendi yang terdapat pada tubuh 

manusia. 

15. Siswa mampu mejelaskan struktur dan fungsi otot. 

16. Siswa mampu menjelaskan jenis-jenis otot. 

Pertemuan 3 

17. Siswa mampu mengaitkan hubungan tulang, sendi dan otot. 

18. Siswa mampu menyebutkan contoh gangguan serta upaya kesehatan sistem 

gerak manusia. 

 

G. MATERI PEMBELAJARAN 

B. Sistem Gerak Manusia 

6. Rangka/Tulang 

 

 Rangka adalah susunan tulang-tulang ynag membentuk sistem tertentu. 

Rangka manusia terletak di dalam tubuh, terlindungi oleh otot dan kulit. 

Rangka merupakan alat gerak pasif. Alat gerak pasif adalh alat gerak yang 

tidak dapat bergerak sendiri. 

 Secara umum, ada empat fungsi utama tulang bagi tubuh, yaitu sebagai 

berikut: 

5) Memberikan bentuk pada tubuh dan menopang tubuh kita. 

6) Melindungi organ dalam, misalnya tulang rusuk melindungi jantung dan 

paru-paru, tulang tengkorak melindungi otak. 
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7) Tempat menempelnya otot yang merupakan alat gerak aktif sehingga 

dapat menggerakkan tulang. 

8) Pada jenis tulang tertentu, seperti tulang paha (Femur) tulang juga 

berfungsi sebagai tempat pembentuk sel darah. Sel darah dibentuk di 

bagian sumsum tulang, yaitu jaringan lunak yang terdapat di bagian 

tengah tulang. 

Rangka terdiri dari beberapa jenis tulang yaitu : 

19) Tulang lengan atas 

(Humerus) 

20) Tulang pengupil 

(Radius) 

21) Tulang hasta (Ulna) 

22) Tulang tengkorak 

23) Tulang selangka 

24) Tulang belikat  

25) Tulang pinggul 

26) Tulang punggung 

27) Tulang paha (Femur) 

28) Tulang betis (Fibula) 

29) Tulang kering (Tibia)  

30) Tulang dada (Sternum) 

31) Tulang lutut (Petala) 

32) Tulang rusuk 

33) Tulang ruas jari (Falang) 

34) Tulang telapak tangan (Metakarpal) 

35) Tulang pergelangan tangan (Karpal) 

36) Tulang ruas jari kaki (Falang) 

 

c. Struktur Tulang  

 Tulang terdiri dari beberapa bagian salah satunya adalah : 

6) Tulang spons 

Tulang spons merupakan lapisan yang berongga dan berisi sumsum 

merah. 

7) Tulang kompak  

Tulang kompak merupakan lapisan yang memiliki tekstur padat, halus, 

sedikit berongga dan kuat. 

8) Sumsum tulang 

Sumsum tulang merupakan bagian tulang paling dalam yang berbentuk 

seperti jelly dan berfungsi sebagai tempat pembentukan sel-sel darah. 

9) Pembuluh darah 

Pembuluh darah berfungsi membawa zat-zat makanan (seperti kalsium) 

ke dalam tulang. 

10) Periosteum  

Periosteum merupakan lapisan terluar tulang keras yang menempel 

dengan kuat. 

d. Macam-Macam Tulang pada Sistem Rangka 

 Bentuk tulang manusia dibedakan menjadi empat, yaitu: 

5) Tulang Panjang 

Tulang panjang atau tulang pipa merupakan tulang yang berbentuk seperti 

tabung. Misalnya tulang lengan atas (Humerus). 

6) Tulang Pipih 

Tulang pipih merupakan tulang yang berbentuk seperti lempengan atau 

pipih. Misalnya tulang dada (Sternum). 
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7) Tulang Pendek 

Tulang pendek merupakan tualng ynag berbentuk kubus. Misalnya tulang 

ruas jari (Falang). 

8) Tulang Tidak Beraturan 

Tulang tidak beraturan merupakan tulang yang tidak memiliki bentuk 

spesifik. Misalnya tulang punggung (Vebrata). 

d. Perkembangan Tulang 

 Pembentukan tualang dimulai sejak manusia masih berada di dalam perut 

sang ibu (janin). Proses pertumbuhan tulang pada masa ini merupakan proses 

penulangan pimer dimana tulang yang terbentuk merupakan tulang rawan 

(kartilago) sehingga  tulang yang dimiliki masih lunak. 

4) Pada embrio, bagian dalam tulang rawa yang baru berisi osteoblas 

berubah menjadi osteosit. 

5) Pada bagian tengah ulang rawan akan meluas keseluruhan arah sesuai 

dengan pertumbuhan tulang rawan. 

6) Diantara jaringan tulang yang terbentuk terdapat pembuluh darah. 

Pembuluh dara ini yang akan membawa minareal sepeti kalsium untuk 

pertumbuhan tulang. Sehingga tulang akan terbentuk menjadi keras. 

 

7. Sendi  

  Sendi merupakan tempat dua tulang bertemuatau penghubung antar 

tulang.  

 Macam-macam sendi berdasarkan sifat geraknya : 

4) Sendi mati (Sinartrosis) 

 Sendi mati atau Sinartrosis merupakan sendi yang tidak bisa bergerak. 

Misalnya sendi yang terdapat pada tulang tengkorak. 

5) Sendi kaku (Amfiartrosis) 

 Sendi kaku atau Amfiartrosis merupakan sendi yang dapat digerakkan 

meski gerakannya terbatas. Misalnya pada antarruas tulang belakang. 

6) Sendi gerak (Diartrosis) 

 Sendi gerak atau Diartrosis merupakan sendi yang dapat digerakkan 

secara leluasa.  

 Sendi gerak atau Diartrosis terbagi atas beberapa macam sendi, yaitu : 

6) Sendi geser  

 Sendi geser menghubungkan antara dua tulang yang memiliki 

permukaan yang datar. Sendi geser memungkinka tulang bergerak ke depan 

dan ke belakang. Contohnya sendi yang berada pada tulang-tulang 

pergelangan tangan dan pergelangan kaki. 

7) Sendi engsel 

 Sendi engsel mempunyai gerakan satu arah, ada yang ke depan dan ada 

yang ke belakang seperti engsel pintu. Contonya sendi pada siku dan lutut. 

8) Sendi pelana 
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 Sendi pelana merupakan pertemuan antara dua tulang yang berbentuk 

seperti pelana. Sendi ini dapat menggerakkan tulang ke dua arah, yaitu muka-

belakang dan ke samping. Contohnya sendi pada pangkal ibu jari. 

9) Sendi putar 

 Sendi putar merupakan sendi yang berfungsi sebagai poros dan ujung 

tulang yang lain berbentuk cincin yang dapat berputar pada poros. Contohnya 

pada sendi yang terdapat di antara tulang tengkorak dan tulang leher. 

10) Sendi peluru 

 Sendi peluru menghubungkan antara satu tulang yang mempunyai satu 

ujung lain yang berongga seperti mangkok. Sendi ini dapat membentuk 

gerakan sangat bebas. Contohnya sendi pada tulang lengan atas dan tulang 

belikat. 

8. Otot  

  Otot merupakan alat gerak aktif. Otot dikatakan alat gerak aktif 

dikerenakan otot dapat berkontraksi dan berrelaksasi. Tanpa adanya otot tulang 

tidak dapat bergerak. Otot menempel pada tulang. 

b. Tiga jenis jaringan otot  

4) Otot rangka 

 Otot rangka adalah otot yang paling banyak terdapat di dalam tubuh. 

Jika diamati melalui mikroskop, sel-sel otot rangka terlihat bergaris-garis 

melintang, sehingga otot ini juga disebut dengan otot lurik. Otot rangka 

tergolong otot sadar. Otot ini dapat mengontrol penggunaan otot ini. Otot 

rangka cenderung cepat berkontraksi dan cepat lelah. 

5) Otot polos 

 Otot polos terdapat pada dinding lambung usus halus, rahim, kantung 

empedu, dan pembuluh darah. Otot polos berkontraksi dan berelaksasi 

dengan labat. Otot ini berbentuk gelendong serta memiliki inti pada setiap sel 

nya. Berdasarkan cara kerjanya otot polos tergolong dalam otot tak sadar.  

6) Otot jantung 

 Otot jantung hanya ditemukan di jantung. Cara kerja otot ini sama 

seperti otot polos karena tergolong otot tidak sadar. 

9. Gangguan dan Kelainan Pada Sistem Gerak  

6. Riketsia  

 Gangguan ini terjadi karena kekurangan vitamin D yang membantu 

penyerapan kalsium dan fosfor sehingga proses pengerasan tulang terganggu. 

Gangguan ini menyebabkan tulang kakii tumbuh membengkok. 

Pencegahannya dengan cara mengonsumsi makanan yang mengandung 

kalsium, fosfor dan vitamin D.  

7. Osteoporosis 

 Gangguan ini terjadi kerena kekurangan kalsium. Osteoporosis biasaya 

terjadi pada orang dewasa dan orang tua. Gangguana ini menyebabkan tulang 

menjadi rapuh dan mudah patah. 

8. Fraktura 
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 Tulang memiliki struktur kuat dan lentur. Namun, tulang juga dapat 

patah. Salah satu penyebab terjadinya patah tulang yaitu adanya benturan 

keras dari luar seperti kecelakaan atau jatuh dari tempat yang tinggi. Patah 

tulang tersebut disebut dengan fraktura. Fraktura terbagi atas dua macam 

yaitu, fraktura terbuka dan fraktura tertutup. Jika tulang patah tetapi tidak 

sampai menembus kulit disebut dengan fraktura tertutup. Begitu juga 

sebaliknya, apabila tulang patah sampai menembus bagian kulit disebut 

fraktura terbuka. 

9. Artritis 

 Artritis merupakan penyakit sendi. Penderita penyakit ini mempunyai 

tulang rawan yang rusak. Kerusakan ini menyebabkan sendi menjadi sakit 

dan bengkok. Gangguan ini disebabkan oleh metabolisme asam urat yang 

terganggu. Rematik merupakan salah satu gejala artritis.  

10. Kifosis, lordosis, dan skoliosis 

 Kifosis merupakan kelainan dengan melengkungnya tulang belakang 

yang berlebihan di bagian dada ke arah belakang. Gangguan ini disebabkan 

karena penyakit (seperti TBC dan riketsia) atau kebiasaan duduk yang salah. 

 Lordosis merupakan kelainan dengan melengkungnya tulang belakang 

yang berlebihan ke arah depan di bagian pinggang. Orang yang mengalami 

ini biasanya pinggangnya terlihat lebih menonjol ke depan. Hal ini 

disebabkan oleh perut yang terlalu besar atau buncit, riketsia, atau karena 

kebiasaan duduk yang salah. 

 Skoliosis merupakan kelainan yang mengakibatkan melengkungnya 

tulang belakang ke arah samping. Hal ini biasanya disebabkan oleh penyakit 

polio atau kebiasaan duduk yang salah. 

10. Upaya Menjaga Kesehatan Sistem Gerak Pada Manusia 

6. Meningkatkan kandungan kalsium dalam asupan makanan. 

7. Berjemur pada sinar matahari pagi. 

8. Memerhatikan asupan vitamin D dengan makan makanan yang mengandung 

vitamin D. 

9. Memerhatikan aktivitas fisik yang cukup setiap harinya. 

10. Menghindari kebiasaan sikap tubuh yang salah. Misalnya dengan cara duduk 

yang benar yaitu tulang belakag harus dalam posisi tegak.  

 

H. PENDEKATAN, METODE, dan MODEL PEMBELAJARAN 

4. Pendekatan  : Scietific  

5. Metode   : Diskusi, tanya jawab 

6. Model  : Probem Based Learning (PBL)
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F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1 

No Pendekatan Scientific 
Langkah-Langkah 

PBL 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(di dalam kelas daring 

menggunakan zoom meeting) 

 

 

Menjelaskan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengamati 

 

Menanya 

 

 

 

 

 

 

 

 

Orientasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

¶ Guru mengucapkan 

salam kepada siswa. 

¶ Guru mengecek 

kehadiran siswa. 

¶ Guru 

memberikan/menjelaskan 

fenomena alam yang 

sedang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari 

siswa yang disampaikan 

melalui video mengenai 

materi sistem gerak 

manusia.  

Seperti :  

o Menunjukkan video 

manusia yang sedang 

bergerak/berlari.  

¶ Guru memberikan 

cangkupan materi sistem 

gerak manusia. 

 

¶ Guru memberikan 

tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai oleh 

siswa. 

 

¶ Siswa memahami 

penjelasan dari video 

yang diberikan guru 

dan menganalisis 

permasalahan yang 

ditemukan dalam 

materi sistem gerak 

manusia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

¶ Siswa mendengarkan 

dan memahami materi 

yang disampaikan 

oleh guru 

 

 

 

 

 

40 Menit 
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4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. 

Mengumpulkan data  

 

 

 

 

 

 

 

 

Mendiskusikan  

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengorganisasi 

siswa untuk belajar 

 

 

 

 

 

 

 

Membimbing 

pengalaman 

individual/kelompok 

 

¶ Guru membagi siswa 

menjadi beberapa 

kelompok yang terdiri 

dari 4 orang berdasarkan 

tingkat kemampuan 

kognitif yang berbeda-

beda (membuat grup 

Whatsapp) 

 

¶ Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk berdiskusi 

untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai 

untuk mendapatkan 

pemecahan masalah 

yang diberikan guru 

didalam video. 

Seperti: 

- mengapa manusia 

dapat bergerak? 

- mengapa manusia 

dapat berdiri tegap? 

 

¶ Siswa berdiskusi 

diruang ynag telah 

diberikan oleh guru 

 

 

 

 

 

 

¶ Siswa berada di grup 

whatsapp yang telah 

dibuat oleh guru untuk 

forum diskusi bersama 

anggota kelompok. 

 

¶ Siswa melakukan 

diskusi untuk mencari 

solusi pemecahan 

masalah yang 

diberikan guru dan 

menentukan hal-hal 

yang harus dilakukan. 

 

6. Mempresentasikan  

 
Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

¶ Guru membimbing siswa 

dalam menyiapkan hasil 

pemecahan masalah 

yang diberikan 

 

 

 

¶ Siswa melakukan 

diskusi aktif tanya 

jawab dengan guru dan 

berbagi infromasi 

dengan teman 

kelompoknya. 

20 menit 
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¶ Guru membimbing siswa 

untuk mempresentasikan 

hasil pemecahan 

masalah yang telah 

didapatkan dari 

informasi yang diperoleh 

dari berbagai sumber.  

¶ Siswa 

mempresentasikan hasil 

diskusinya. 

7. Mengkomunikasikan Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

¶ Guru mendorong siswa 

untuk mengevaluasi 

proses pemecahan 

masalah pada materi 

sistem gerak manusia 

¶ Guru memberikan 

kesempatan kepada 

kelompok lain untuk 

bertanya pada kelompok 

yang tampil 

¶ Guru mambantu siswa 

mengkaji ulang dan 

menyimpulkan hasil 

pemecahan masalah 

¶ Siswa mencoba 

mengevaluasi 

pemecahan masalah 

dengan teliti 

 

¶ Siswa aktif merespon 

pertanyaan-pertanyaan 

yang diberikan 

temannya. 

 

¶ Siswa membuat 

kesimpulan dari 

pemecahan masalah 

yang didapatkan. 

15 Menit 

   ¶ Guru merefleksi siswa 

mengenai materi yang 

dipelajari hari ini. 

 

¶ Guru memberitahukan 

materi yang akan 

dipelajari di pertemuan 

selanjutnya 

¶ Guru mengakhiri 

pembelajaran dengan 

mengucap salam. 

¶ Siswa mengulas 

kembali materi yang 

telah dipelajari hari 

ini. 

¶ Siswa mencatat materi 

yang akan dipelajari di 

pertemuan selanjutnya. 

 

¶ Siswa menjawab 

salam. 

5 Menit 
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Pertemuan 2 

No Pendekatan Scientific 
Langkah-Langkah 

PBL 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(di dalam kelas daring 

menggunakan zoom meeting) 

 

 

Menjelaskan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengamati 

 

Menanya 

 

 

 

 

 

 

 

 

Orientasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

¶ Guru memberikan bahan 

ajar atau materi berupa 

video. 

¶ Guru 

memberikan/menjelaskan 

fenomena alam yang 

sedang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari 

siswa yang disampaikan 

melalui video mengenai 

materi sistem gerak 

manusia.  

Seperti :  

o Menunjukkan video 

yang menampilkan 

gambar-gambar 

sendi dan otot.  

¶ Guru memberikan 

cangkupan materi sistem 

gerak manusia. 

¶ Guru memberikan 

tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai oleh 

siswa. 

 

¶ Siswa memahami 

penjelasan dari video 

yang dijelaskan guru 

dan menganalisis 

permasalahan yang 

ditemukan dalam 

materi sistem gerak 

manusia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

40 Menit 
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4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. 

Mengumpulkan data  

 

 

 

 

 

 

 

 

Mendiskusikan  

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengorganisasi 

siswa untuk belajar 

 

 

 

 

 

 

 

Membimbing 

pengalaman 

individual/kelompok 

¶ Guru membagi siswa 

menjadi beberapa 

kelompok yang terdiri 

dari 4 orang berdasarkan 

tingkat kemampuan 

kognitif yang berbeda-

beda (membuat grup 

Whatsapp) 

 

¶ Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk berdiskusi 

untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai 

untuk mendapatkan 

pemecahan masalah 

yang diberikan guru 

didalam video. 

Seperti: 

- bagaimana peran sendi 

dalam sistem gerak? 

- mengapa otot 

dikatakan alat gerak 

aktif? 

¶ Siswa berada di grup 

whatsapp yang telah 

dibuat oleh guru untuk 

forum diskusi bersama 

anggota kelompok. 

 

 

 

 

¶ Siswa melakukan 

diskusi untuk mencari 

solusi pemecahan 

masalah dan 

menentukan hal-hal 

yang harus dilakukan. 

 

6. Mempresentasikan  

 
Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

¶ Guru membimbing siswa 

dalam menyiapkan hasil 

pemecahan masalah 

yang diberikan 

 

 

¶ Guru membimbing siswa 

untuk mempresentasikan 

¶ Siswa melakukan 

diskusi aktif tanya 

jawab dengan guru dan 

berbagi infromasi 

dengan teman 

kelompoknya. 

20 menit 
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hasil pemecahan 

masalah yang telah 

didapatkan dari 

informasi yang diperoleh 

dari berbagai sumber.  

¶ Siswa 

mempresentasikan hasil 

diskusinya. 

7. Mengkomunikasikan Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

¶ Guru mendorong siswa 

untuk mengevaluasi 

proses pemecahan 

masalah pada materi 

sistem gerak manusia 

¶ Guru memberikan 

kesempatan kepada 

kelompok lain untuk 

bertanya pada kelompok 

yang tampil 

¶ Guru mambantu siswa 

mengkaji ulang dan 

menyimpulkan hasil 

pemecahan masalah 

¶ Siswa mencoba 

mengevaluasi 

pemecahan masalah 

dengan teliti 

 

 

¶ Siswa aktif merespon 

pertanyaan-pertanyaan 

yang diberikan 

temannya. 

 

¶ Siswa membuat 

kesimpulan dari 

pemecahan masalah 

yang didapatkan. 

15 Menit 

   ¶ Guru merefleksi siswa 

mengenai materi yang 

dipelajari hari ini. 

 

¶ Guru memberitahukan 

materi yang akan 

dipelajari di pertemuan 

selanjutnya 

¶ Guru mengakhiri 

pembelajaran dengan 

mengucap salam. 

¶ Siswa mengulas 

kembali materi yang 

telah dipelajari hari 

ini. 

¶ Siswa mencatat materi 

yang akan dipelajari di 

pertemuan selanjutnya. 

 

¶ Siswa menjawab 

salam. 

5 Menit 
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Pertemuan 3 

No 
Pendekatan Flipped 

Classroom 

Langkah-Langkah 

PBL 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(di dalam kelas daring 

menggunakan zoom meeting) 

 

 

Menjelaskan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengamati 

 

Menanya 

 

 

 

 

 

 

 

 

Orientasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

¶ Guru memberikan bahan 

ajar atau materi berupa 

video. 

¶ Guru 

memberikan/menjelaskan 

fenomena alam yang 

sedang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari 

siswa yang disampaikan 

melalui video mengenai 

materi sistem gerak 

manusia.  

Seperti :  

o Menunjukkan video 

yang menampilkan 

gambar-gambar 

tulang sendi dan otot 

yang saling 

berkaitan. 

o Menunjukkan 

berbagai kelainan 

sistem gerak manusia 

yang ditemukan di 

kehidupan sehari-

hari.  

¶ Siswa memahami 

penjelasan dari video 

yang dijelakan guru 

dan menganalisis 

permasalahan yang 

ditemukan dalam 

materi sistem gerak 

manusia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

40 Menit 
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4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. 

Mengumpulkan data  

 

 

 

 

 

 

 

 

Mendiskusikan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengorganisasi 

siswa untuk belajar 

 

 

 

 

 

 

 

Membimbing 

pengalaman 

individual/kelompok 

¶ Guru memberikan 

cangkupan materi sistem 

gerak manusia. 

¶ Guru memberikan 

tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai oleh 

siswa. 

 

¶ Guru membagi siswa 

menjadi beberapa 

kelompok yang terdiri 

dari 4 orang berdasarkan 

tingkat kemampuan 

kognitif yang berbeda-

beda (membuat grup 

Whatsapp) 

 

¶ Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk berdiskusi 

untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai 

untuk mendapatkan 

pemecahan masalah 

yang diberikan guru 

didalam video. 

Seperti: 

- Mencari contoh 

kegiatan dalam 

kehidupan sehari-hari 

yang melibatkan tulang, 

otot, dan sendi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

¶ Siswa berada di grup 

whatsapp yang telah 

dibuat oleh guru untuk 

forum diskusi bersama 

anggota kelompok. 

 

 

 

 

¶ Siswa melakukan 

diskusi untuk mencari 

solusi pemecahan 

masalah dan 

menentukan hal-hal 

yang harus dilakukan. 
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- Menyebutkan contoh 

kelainan sistem gerak 

manusia dan upaya 

kesehatannya. 

6. Mempresentasikan  

 
Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

¶ Guru membimbing siswa 

dalam menyiapkan hasil 

pemecahan masalah 

yang diberikan 

 

 

¶ Guru membimbing siswa 

untuk mempresentasikan 

hasil pemecahan 

masalah yang telah 

didapatkan dari 

informasi yang diperoleh 

dari berbagai sumber.  

¶ Siswa melakukan 

diskusi aktif tanya 

jawab dengan guru dan 

berbagi infromasi 

dengan teman 

kelompoknya. 

¶ Siswa 

mempresentasikan hasil 

diskusinya. 

20 menit 

7. Mengkomunikasikan Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

¶ Guru mendorong siswa 

untuk mengevaluasi 

proses pemecahan 

masalah pada materi 

sistem gerak manusia 

¶ Guru memberikan 

kesempatan kepada 

kelompok lain untuk 

bertanya pada kelompok 

yang tampil 

¶ Guru mambantu siswa 

mengkaji ulang dan 

menyimpulkan hasil 

pemecahan masalah 

¶ Siswa mencoba 

mengevaluasi 

pemecahan masalah 

dengan teliti 

 

 

¶ Siswa aktif merespon 

pertanyaan-pertanyaan 

yang diberikan 

temannya. 

 

¶ Siswa membuat 

kesimpulan dari 

pemecahan masalah 

yang didapatkan. 

15 Menit 
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   ¶ Guru merefleksi siswa 

mengenai materi yang 

dipelajari hari ini. 

 

¶ Guru memberitahukan 

materi yang akan 

dipelajari di pertemuan 

selanjutnya 

¶ Guru mengakhiri 

pembelajaran dengan 

mengucap salam. 

¶ Siswa mengulas 

kembali materi yang 

telah dipelajari hari 

ini. 

¶ Siswa mencatat materi 

yang akan dipelajari di 

pertemuan selanjutnya. 

 

¶ Siswa menjawab 

salam. 

5 Menit 
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I. MEDIA PEMBELAJARAN 

Media : Video 

 

J. SUMBER BELAJAR 

Adapun sumber belajar yang digunakan yaitu: 

4. Zubaidah, S., dkk. 2017. Ilmu Pengetahuan Alam untuk SMP/MTs kelas VIII   

  Semester I. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

5. Tim Abdi Guru. 2013. IPA TERPADU, Jilid 1 Kelas VIII SMP/MTs. Jakarta:  

  Erlangga. 

6. Internet dan buku referensi lainnya. 

 

K. PENILAIAN  

Aspek Teknik Penilaian Instrumen 

Kognitif Tugas mandiri Soal Essay (terlampir) 

 

 

Jambi, 01 Agustus 2020 

Guru Mata Pelajaran                                Peneliti 

 

 

 

 

 

Emelia Sapta Riani, S.Pd.        Rina Juniandini Sari 

NIP. 19840922 2010012 010                       TB. 161092  

 

Mengetahui, 

Kepala SMP Negeri 7 Muaro Jambi 

 

 

 

 

 

Wahyu Fitroh, M.Pd 

             NIP. 197211101 1999031 001 
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Lampiran 11 

FOTO KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR 

 

Kelas Eksperimen 

Kegiatan Gambar 

Guru 

membagikan 

video 

pembelajaran 

 

Guru 

membagikan 

kelompok  
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Siswa berdiskusi 

di di dalam forum 

WhatsApp 

 

Di ruang zoom 

meeting siswa 

mempresentasikan 

hasil diskusinya 

 

Guru memberikan 

kesempatan 

kepada siswa lain 

untuk bertanya 

kepada kelompok 

yang 

mempresentasikan 

hasil diskusinya 

 

Siswa 

memberikan 

kesimpulan 

terhadap materi 

yang dipelajari 

hari ini 
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Siswa 

mengerjakan soal 

evaluasi yang 

diberikan oleh 

guru melalui 

zoom meeting 

 

Hasil evaluasi 

yang dikerjakan 

oleh siswa 
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Kelas Kontrol 

Kegiatan Gambar 

Guru menjelaskan 

tujuan dan materi 

yang akan 

dipelajari 

 

Siswa diberikan 

kesempatan untuk 

bertanya kepada 

guru mengenai 

materi yang 

belum di mengerti 
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Siswa 

mendiskusikan 

mengenai materi 

yang dipelajarinya 

di luar kelas zoom 

meeting 

 

Siswa 

mempresentasikan 

hasil diskusinya 

melalui forum 

zoom meeting 

 

Siswa 

memberikan 

kesimpulan 

mengenai materi 

pembelajaran 

yang dipelajarinya 

hari ini 
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Siswa 

mengerjakan soal 

evaluasi  

 

hasil evaluasi 

yang dikerjakan 

oleh siswa 
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